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BAB I

PENDAHULUAN
A.
Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu Negara pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan kehidupan berbangsa dan ber-Negara, karena pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin jasmani dan rohani kearah kedewasaan. Dalam artian, pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa (guru atau orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewasa dalam segala hal. Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa yang sedang membangun. Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan suatu keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa upaya dilaksanakan antara lain penyempurnaan kurikulum, peningkatan kompetensi guru melalui penataran-penataran, perbaikan sarana-sarana pendidikan, dan lain-lain. Hal ini dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya.

Memahami uraian tersebut diatas, diperlukan pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia (SDM) berkemauan dan berkemampuan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara terus menerus dan berkesinambungan. Hal ini penting, terutama dikaitkan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional (Undang-Undang Sisdiknas), yang mengemukakan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, maka dalam lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, keberhasilan pendidikan ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan antara kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Bagaimana siswa belajar banyak ditentukan oleh bagaimana guru mengajar. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan memperbaiki pengajaran yang banyak dipengaruhi oleh guru, karena pengajaran adalah suatu sistem, maka perbaikannyapun harus mencakup keseluruhan komponen dalam sistem pengajaran tersebut. Komponen-komponen yang terpenting adalah tujuan, materi, dan evaluasi.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Maka untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, guru harus memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan melakukan penilaian terhadap hasil dari proses belajar mengajar.

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan pengajaran. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar ini sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar yang mendidik. Guru sebagai pendidik mengandung arti yang sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi menjangkau etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat.

Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki perencanaan (planing) pengajaran yang cukup matang. Perencanaan pengajaran tersebut erat kaitannya dengan berbagai unsur seperti tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode mengajar, dan evaluasi. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian integral dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran.

Saat ini, dalam segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan Pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang paling penting dalam hal ini adalah faktor guru. Sebab secanggih apapun suatu kurikulum dan sehebat apapun sistem pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, maka semua itu tidak akan membuahkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien.

Guru merupakan salah satu bagian yang urgen dari proses pendidikan harus mengadakan pembaharuan-pembaharuan. Seorang guru tidak boleh stagnan karena akan membuatnya tertinggal dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin hari semakin berkembang pesat. Sebagai pengajar sekaligus pendidik, guru dituntut harus memiliki kecakapan dibidangnya. Profesionalisme harus dimiliki setiap guru demi mendongkrak keterpurukan dan ketertinggalan bangsanya dalam dunia pendidikan. Guru yang berkompeten akan memberikan pengaruh baik pada anak didiknya. Anak didik akan termotivasi dan lebih giat lagi dalam menggali ilmu pengetahuan yang belum diketahuinya. Kecerdasan intelektual dan perilakunya sehari-hari merupakan sosok yang menjadi contoh bagi setiap anak didiknya.
Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting. Bila kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan optimal. Dalam proses pembelajaran guru bukanlah hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, akan tetapi juga sebagai pengelola pemebelajaran (manager learning). Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru.

Terlebih lagi bagi seorang guru agama, ia harus mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan guru-guru lainnya. Guru agama, disamping melaksanakan tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak disamping menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan para siswa. Dengan tugas yang cukup berat tersebut, guru pendidikan agama Islam dituntut untuk memiliki keterampilan profesional dalam menjalankan tugas pembelajaran.

Dengan komptensi yang dimiliki, selain menguasai materi dan dapat mengolah program belajar mengajar, guru juga dituntut dapat melaksanakan evaluasi dan pengadministrasiannya. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi merupakan kompetensi guru yang sangat penting. Evaluasi dipandang sebagai masukan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan berbagai komponen yang terdapat dalam suatu proses belajar mengajar. 

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks, karena melibatkan latar belakang dan hubungan, serta variable lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Oleh karena itu, evaluasi ditetapkan sebagai hasil meramu dan menganalisis kenyataan-kenyataan sebelum mengambil keputusan, dan dalam beberapa hal sifat evaluasi bergantung pada macam keputusan yang telah dibuat.

Secara garis besar dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki fungsi pokok, yaitu:

1. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah melakukankegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu.

2. Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan system pengajaran yang digunakan.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses belajar mengajar.

Oleh karena itu, dengan sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga pembelajaran yang baik tidak cukup hanya didukung oleh perencanaan pembelajaran, kemampuan guru mengembangkan proses pembelajaran serta penguasaannya terhadap bahan ajar, dan juga tidak cukup dengan kemampuan guru dalam menguasai kelas, tanpa diimbangi dengan kemampuan melakukan evaluasi terhadap perencanaan kompetensi siswa yang sangat menentukan dalam konteks perencanaan berikutnya, atau kebijakan perlakuan terhadap siswa terkait dengan konsep belajar tuntas.

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan jasa nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran. Evaluasi pembelajaran mencakup pembuatan pertimbangan tentang jasa, nilai atau manfaat program, hasil, dan proses pembelajaran.
 Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang memadai.
 Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik..

Dalam arti luas evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi, dan yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan.
 Dalam hal memperoleh dan menyediakan informasi, evaluasi menempati posisi yang sangat strategis dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan seorang guru akan mendapatkan informasi-informasi sejauh mana tujuan pengajaran yang telah dicapai siswa.

Selain guru dituntut harus mampu mengukur kompetensi yang telah dicapai oleh siswa, guru juga harus melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yaitu melaksanakan evaluasi dari tugas yang ia berikan selama waktu tertentu. Evaluasi ini dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan kehendak pengajar (tes harian atau mingguan) dan dapat pula mengikuti waktu yang ditetapkan sekolah.
 setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit pelajaran, sehingga guru dapat menentukan keputusan atau perlakuan terhadap siswa tersebut. Apakah perlu diadakannya perbaikan atau penguatan, serta menentukan rencana pembelajaran berikutnya baik dari segi materi maupun rencana strateginya. Oleh karena itu, guru setidaknya mampu menyusun instrumen tes maupun non tes, mampu membuat keputusan bagi posisi siswa-siswanya, apakah telah dicapai harapan penguasaannya secara optimal atau belum. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang kemudian menjadi suatu kegiatan rutin yaitu membuat tes, melakukan pengukuran, dan mengevaluasi dari kompetensi siswa-siswanya sehingga mampu menetapkan kebijakan pembelajaran selanjutnya.

Hal penting untuk diperhatikan adalah bahwa penilaian perlu dilakukan secara adil. Prinsip ini diikuti oleh prinsip lain agar penilaian bisa dilakukan secara objektif, karena penilaian yang adil tidak dipengaruhi oleh faktor keakraban, menyeluruh, mempunyai criteria yang jelas, dilakukan dalam kondisi yang tepat dan dengan instrument yang tepat pula, sehingga mampu menunjukkan prestasi belajar peserta didik sebagaimana adanya.
 Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.
 Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan dengan rancangan dan frekuensi yang memadahi dan berkesinambungan, serta diadministrasikan dengan baik.

Seringkali dalam proses belajar mengajar, aspek evaluasi pembelajaran ini diabaikan. Dimana guru terlalu memperhatikan saat yang bersangkutan memberi pelajaran saja. Namun, pada saat guru membuat soal ujian atau tes (formatif), soal tes disusun seadanya atau seingatnya saja tanpa harus memenuhi penyusunan soal yang baik dan benar serta pengolahan evaluasi pembelajaran yaitu pada pelaksanaan evaluasi formatif.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa terdorong untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai kompetensi guru khususnya guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang berkaitan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran dalam bentuk skripsi yang berjudul "Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran (Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas Islam (SMAI) Sunan Gunung Jati Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010)".
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah di kemukakan, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1.
Bagaimana kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMAI Sunan Gunung Jati Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung?

2.
Bagaimana teknik pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
1.
Untuk mengetahui kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMAI Sunan Gunung Jati Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

2.
Untuk mengetehaui pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelititian di atas, maka dari hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:

1.
Secara Teoritits

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan agar bermanfaat untuk pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung.

2.
Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah yang bersangkutan atau instansi lain yang terkait untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan meningkatkan prestasi belajar melalui peningkatan kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluaisi pembelajaran. Agar melalui hasil penelitian ini, guru mampu meningkatkan kompetensinya dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang hal itu akan berdampak pada meningkatnya prestasi siswa.

3.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bahwa penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari:

1. Bab I terdiri dari:

a. Latar belakang masalah.

b. Rumusan masalah.

c. Tujuan penelitian.

d. Kegunaan penelitian.

e. Sistematika pembahasan.

2. Bab II terdiri dari:

a. Kompetensi guru PAI, meliputi:
1) Pengertian kompetensi guru.

2) Urgensi kompetensi guru.

3) Macam-macam kompetensi guru.
b. Evaluasi pembelajaran, meliputi:
1) Pengertian, tujuan, dan fungsi evaluasi.

2) Prinsip-prinsip evaluasi.

3) Teknik evaluasi.

4) Langkah-langkah evaluasi.

5) Pelaporan hasil penilaian.
c. Evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam
d. Hasil dari penelitian terdahulu
3. Bab III terdiri dari:
a. Pendekatan dan jenis penelitian.

b. Lokasi penelitian.

c. Kehadiran peneliti.

d. Sumber data.

e. Prosedur pengumpulan data.

f. Analisis data.

g. Pengecekan keabsahan data.
h. Tahap-tahap penelitian.

4. Bab IV terdiri dari:

a. Deskripsi Obyek Penelitian
1)
Gamabaran umum sekolah.

a) Sejarah singkat sekolah SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut.

b) Visi, misi, dan tujuan sekolah.

c) Struktur organisasi SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut.

d) Data guru dan karyawan.

e) Data siswa.

f) Sarana dan prasarana.

g) Kurikulum dan sistem belajar mengajar.
2)
Deskripsi data
b. Temuan Penelitian
c. Pemhasan
5. Bab V terdiri dari:
a. Kesimpulan.

b. Saran.

BAB II

KAJIAN TEORI

A.
Kompetensi Guru PAI

1.
Pengertian Kompetensi Guru

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari tujuan nasional bangsa Indonesia yang salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang menempati posisi yang strategis dalam pembukaan UUD 1945. Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah, guru merupakan komponen yang paling penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini disebabkan guru berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui dengan bimbingan dan keteladanan. 

Guru adalah pendidik yang berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila.
 Ngainun Naim dalam bukunya “Menjadi Guru Inspiratif” mendevinisikan  bahwa guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara penghargaan lain dari sisi material, misalnya sangat jauh dari harapan.
 Sedang menurut Oemar Hamalik mendevinisikan guru adalah suatu jabatan profesional yang harus memenuhi kriteria profesional, yang meliputi syarat-syarat fisik, mental / kepribadian, keilmuan / pengetahuan, dan ketrampilan.

Dengan beberapa devinisi mengenai guru seperti telah disebutkan di atas, guru atau pendidik merupakan sosok yang seharusnya mempunyai  banyak ilmu, mau mengenalkan sungguh-sungguh ilmunya tersebut dalam proses pembelajaran dalam makna yang luas, toleran, dan berusaha menjadikan siswanya memiliki kehidupan yang lebih baik. Dengan kata lain, guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas dan untuk mewujudkannya guru harus memiliki minimal dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalakan tugas.
 Dengan demikian, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkompeten. Oleh karena itu, diperlukanlah sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dijelaskan dalam pasal 4 UU Guru dan Dosen bahwa kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
 Hakikat keprofesinalan jabatan guru tidak akan terwujud hanya dengan mengeluarkan pernyataan bahwa guru adalah jabatan/pekerjaan professional, meskipun pernyataan ini dikeluarkan dalam bentuk peraturan resmi.
 Oleh karena itu, guru harus mempunyai kepribadian yang baik, karena kepribadian adalah unsur yang menentukan keakraban hubungan guru dan anak didik,
 serta guru bukan saja dituntut untuk lebih aktif mencari informasi yang dibutuhkan, akan tetapi ia juga harus mampu menyeleksi berbagai informasi, sehingga dapat menunjukan kepada siswa informasi yang dianggap perlu dan penting untuk kehidupan mereka.

Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan cukup strategis. Sebagaiama dijelaskan oleh Pullias dan Young yang dikutip oleh Mulyasa bahwa:

Peran guru sedikitnya ada 19, yakni: guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu (innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong, kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa ceritera, actor, emancipator, evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator.

Oleh karena itu, agar proses pembelajaran bisa efektif dan efesien harus di dukung dengan faktor pengetahuan guru. Guru tanpa mempunyai pengetahuan dan skill yang memadahi, maka bisa dipastikan akan mengalami kesulitan mentransferkan ilmu pengetahuan dan juga bisa menyesatkan peserta didik. Sehingga tujuan pendidikan yang telah di rencanakan akan sulit untuk dicapai. Shulman mengenalkan tujuh kategori utama pengetahuan yang merupakan kategori dasar pengetahuhan guru kelas dan yang diperlukan agar praktik mengajar reflektif dan berhasil, yaitu:

a. Pengetahuan mengenai isi pelajaran.

b. Pengetahuan pengajaran umum, dengan utama mengacu ke prinsip dan strategi utama pengolaan dan pengaturan ruang kelas yang lebih penting dari pokok masalah mata pelajaran.

c. Pengetahuan kurikulum, yang terutama mencari-cari materi dan program yang bertindak sebagai “alat pertukaran” bagi guru.

d. Pengetahun isi pengajaran, campuran khusus antara isi pelajaran dan pengajaran yang merupakan bidang guru bentuk khusus pemahaman professional mereka sendiri.

e. Pengetahuan tentang murid dan karakteristiknya.

f. Pengetahuan tentang konteks pendidikan, yang berkisar dari pengelolaan kelompok atau ruang kelas.

g. Pengetahuan tentang hasil akhir, tujuan, dan nilai pembelajaran berserta dasar filosofis dan historisnya.

Dalam lembaga persekolahan, tugas utama guru adalah mendidik dan mengajar. Agar tugas utama tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, ia perlu memiliki kualifikasi tertentu, yaitu profesionalisme.

Guru yang profesional pada intinya adalah orang yang memiliki keahlian dan kemampuan khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
 Kompetensi berasal dari kata competency, yang berarti kemampuan atau kecakapan. Menurut kamus bahasa Indonesia sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa, bahwa “kompetensi dapat diartikan kekuasaan (kewenangan) untuk menentukan atau memutuskan suatu hal”.

Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, sebagaimana menurut pakar pendidikan dapat kita lihat sebagai berikut:

a. Charles mengatakan, sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa bahwa "kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan".

b. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa "kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan".

c. Menurut Usman sebagaimana yang dikutip Kunandar, kompetensi adalah “suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disarikan bahwa pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
 Dari beberapa uraian tersebut tampak bahwa kompetensi mengacu kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. 

Namun, jika pengertian kompetensi guru tersebut dikaitkan dengan pendidikan agama Islam yakni pendidikan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, terutama dalam mencapai ketentraman bathin dan kesehatan mental pada umumnya. Agama Islam merupakan bimbingan hidup yang paling baik, pencegah perbuatan salah dan munkar yang paling ampuh, pengendali moral yang tiada taranya. Maka kompetensi guru agama Islam adalah kewenangan untuk menentukan pendidikan agama Islam yang akan diajarkan pada jenjang tertentu di sekolah tempat guru itu mengajar.

Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru pendidikan Islam adalah anggota masyarakat yang beragama Islam yang mengabdikan dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan Islam.
 Guru agama di samping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pengajaran dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak serta menumbuh kembangkan keimanan dan ketaqwaan para peserta didik.
 Dalam memilih bahan yang akan diajarkan, guru harus berorientasi kepada anak yang akan menerima pelajaran itu. Bahan itu harus disesuaikan dengan fase perkembangan penghayatan keagamaan anak. Anak sekolah rendah (SD) jangan dituntut untuk menghafalkan bacaan-bacaan yang sukar yang bukan merupakan pokok materi yang menjadikan perbuatan ibadah sah. Jangkauan bagi anak itu jangan terlalu jauh dan dalam, sehingga menyulitkan dan membosankan mereka. Setiap guru harus mengerti dan sadar bahwa pengajaran ibadat itu adalah pengajaran kegiatan beramal/bekerja dalam rangka beribadat. Yang diajar harus dapat dengan mudah dan senang mengerjakannya.

Secara umum tujuan pendidikan Islam terbagi kepada; tujuan umum, tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan operasional. Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam sebuah kurikulum. Tujuan akhir adalah tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjadi manusia-manusia sempurna (Insan kamil) setelah ia menghabisi sisa umurnya. Sementara tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan Islam dalam perspektif para ulama muslim.

Urgensi dari tujuan pendidikan Islam adalah kepribadian muslim, yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam.

Kemampuan guru khususnya guru agama tidak hanya memiliki keunggulan pribadi yang dijiwai oleh keutamaan hidup dan nilai-nilai luhur yang dihayati serta diamalkan. Namun seorang guru agama hendaknya memiliki kemampuan paedagogis atau hal-hal mengenai tugas-tugas kependidikan seorang guru agama tersebut.

2.
Urgensi Kompetensi Guru

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar, karena mengajar merupakan segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.
 Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka guru mempunyai tugas dan peranan yang penting dalam mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadikan guru profesional, baik secara akademis maupun non akademis.

Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus dapat memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.
 Guru yang terampil mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat.

Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disusun berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru, karena guru memegang peran penting dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum, dan oleh karenanya guru harus memahami dengan baik masalah kurikulum.
 Tujuan, program pendidikan, system penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi guru secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab sebaik mungkin.

Dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil belajar siswa, kompetensi guru berperan penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing para siswa. Guru yang berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada tingkat optimal.

Agar tujuan pendidikan tercapai, yang dimulai dengan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif, maka guru harus melengkapi dan meningkatkan kompetensinya. Di antara kriteria-kriteria kompetensi guru yang harus dimiliki meliputi:

a. Kompetensi kognitif, yaitu kompetensi yang berkaitan dengan intelektual.

b. Kompetensi afektif, yaitu kompetensi atau kemampuan bidang sikap, menghargai pekerjaan dan sikap dalam menghargai hal-hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya.

c. Kompetensi psikomotorik, yaitu kemampuan guru dalam berbagai keterampilan atau berperilaku.

3.
Macam-macam Kompetensi Guru

Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori yaitu memiliki capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik dan mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan, yakni terhadap tugas-tugas yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan sesudah kelas.

Kedua kategori, capability dan loyality tersebut, terkandung dalam macam-macam kompetensi guru. Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 10 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi profesional.

a.
Kompetensi pedagogik

Yang dimaksud dengan kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
 Kompetensi ini meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut :

1)
Pemahaman wawasan / landasan kependidikan.

2)
Pemahaman terhadap peserta didik.

3)
Pengembangan kurikulum / silabus.

4)
Perancangan pembelajaran.

5)
Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

6)
Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran.

7)
Evaliasi Hasil Belajar (EHB).

8)
Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 kompetensi pedagogik guru mata pelajaran terdiri atas 37 buah kompetensi yang dirangkum dalam 10 kompetensi inti seperti disajikan berikut ini. 

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

b.
Kompetensi kepribadian

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

Dalam standar nasional pendidikan, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik, yang meliputi:
 
1) 
Mantap; 
2) 
Stabil; 
3) 
Dewasa; 
4) 
Arif dan bijaksana; 
5) 
Berwibawa; 
6) 
Berakhlak mulia; 
7) 
Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 
8) 
Mengevaluasi kinerja sendiri; dan 
9) 
Mengembangkan diri secara berkelanjutan.
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.

c.
Kompetensi sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk:

1)
Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat.

2)
Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.

3)
Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik; dan

4)
Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

d.
Kompetensi profesional

Yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.

Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi, pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. Adapun ruang lingkup kompetensi profesional sebagai berikut :

1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan peserta didik.

3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya.

4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi.

5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan sumber belajar yang relevan.

6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran.

7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.

8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.

Dengan diberlakukannya kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) saat ini, dalam hal penilaian atau evaluasi, ditinjau dari sudut profesionalisme tugas kependidikan maka dalam melaksanakan kegiatan penilaian yang merupakan salah satu ciri yang melekat pada pendidik profesional. Seorang pendidik profesional selalu menginginkan umpan balik atas proses pembelajaran yang dilakukannya. Hal tersebut dilakukan karena salah satu indicator keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh tingkat keberhasilan yang dicapai peserta didik. Dengan demikian, hasil penilaian dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran dan umpan balik bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan.

Adanya komponen-komponen yang menunjukkan kualitas mengevaluasi akan lebih memudahkan para guru untuk terus meningkatkan kualitas menilainya. Dengan demikian, berarti bahwa setiap guru memungkinkan untuk dapat memiliki kompetensi menilai secara baik dan menjadi guru yang bermutu, yaitu dengan

a. Mempelajari fungsi penilaian.

b. Mempelajari bermacam-macam teknik dan prosedur penilaian.

c. Menyusun teknik dan prosedur penilaian.

d. Mempelajari kriteria penilaian teknik dan proseur penialaian.

e. Menggunakan teknik dan dan prosedur penilaian.

f. Mengolah dan menginterpretasikan hasil penilaian.

g. Menggunakan hasil penilaian untuk perbaikan proses belajar mengajar.

h. Menilai teknik dan prosedur penilaian.

i. Menilai keefektifan program pengajaran.

B.
Evaluasi Pembelajaran

1. 
Pengertian, Tujuan, dan Fungsi Evaluasi

Dalam pendidikan terjadi proses belajar mengajar yang sistematis, yang terdiri dari banyak komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak bersifat terpisah atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan secara teratur, saling bergantung dan berkesinambungan. Dalam system pengajaran terjadi proses belajar mengajar secara sistematis yang terdiri dari banyak komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak bersifat terpisah atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan secara teratur, saling bergantung dan berkesinambungan untuk mencapai suatu tujuan. Sebuah system tidak bisa berjalan secara sendiri-sendiri demi untuk mencapai suatu tujuan, karena system adalah satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
.

Proses belajar mengajar pada dasarnya adalah interaksi yang terjadi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru sebagai pengarah dan pembimbing, sedang siswa sebagai orang yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, maka guru bertugas melakukan suatu kegiatan yaitu penilaian atau evaluasi atas ketercapaian siswa dalam belajar. Selain memiliki kemampuan untuk menyusun bahan pelajaran dan keterampilan menyajikan bahan untuk mengkondisikan keaktifan belajar siswa, guru diharuskan memiliki kemampuan mengevaluasi ketercapaian belajar siswa, karena evaluasi merupakan salah satu komponen penting dari kegiatan belajar mengajar.

Evaluasi berasal dari kata Evaluation (bahasa Ingggris). Kata tersebut diserap dalam pembendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia menjadi "Evaluasi".

Evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga nilai berdasarkan kriteria tertentu, untuk mendapatkan evaluasi yang meyakinkan dan objektif dimulai dari informasi-informasi kuantitatif dan kualitatif.

Dalam hubungan dengan kegiatan pengajaran, evaluasi mengandung beberapa pengertian, diantaranya adalah:

a. 
Menurut Suchman sebagaimana yang dikutip oleh Arikunto bahwa memandang evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai bebarapa kagiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainaya tujuan.

b. 
Menurut Abdul Basir evaluasi adalah proses pengumpulan data yang deskriptif, informative, prediktif, dilaksanakan secara sistematik dan bertahap untuk menentukan kebijaksanaan dalam usaha memperbaiki pendidikan.

c. 
Menurut Mehrens dan Lehman yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan.

d. 
Menurut Oemar Hamalik, evaluasi adalah proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (assess) keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu system pengajaran. Rumusan itu mempunyai tiga implikasi, yaitu sebagai berikut:

1)
Evaluasi adalah suatu proses yang terus-menerus, bukan hanya pada akhir pengajaran, tetapi dimulai sebelum dilaksanakannya pengajaran sampai dengan berkahirnya pengajaran.

2)
Proses evaluasi senantiasa diarahkan ke tujuan tertentu, yakni untuk mendapatkan jawaban-jawaban tentang bagaimana memperbaiki pengajaran.

3)
Evaluasi menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan bermakna untuk mengumpulkaninformasi yang dibutuhkan guna membuat keputusan.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses kegiatan yang berkenaan dengan mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi terebut digunakan untuk menentukan alternative yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan tentang bagaimana berbuat baik pada waktu-waktu mendatang sesuai dengan yang telah direncanakan. Perancanaan pada hakikatnya adalah keputusan atas sejumlah alternatif (pilhan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan dimasa yang akan dating guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.

Seorang pendidik harus mengetahui sejauh mana keberhasilan pengajarannya tercapai dengan baik dan untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar, dan untuk memperoleh keputusan tersebut maka diperlukanlah sebuah proses evaluasi dalam pembelajaran atau yang disebut juga dengan evaluasi pembelajaran. Evaluasi merupakan proses penilaian pertumbuhan siswa dalam proses belajar mengajar. Pencapaian perkembangan siswa perlu diukur, baik posisi siswa sebagai individu maupun posisinya di dalam kelompok. Hal yang demikian perlu disadari oleh seorang guru karena pada umumnya siswa masuk kelas dengan kamampuan bervariasi. Ada siswa yang cepat menangkap materi pelajaran, tetapi ada pula yang tergolong memiliki kecepatan biasa dan ada pula yang tergolong lambat. Guru dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan siswa tersebut dengan mengetahui apa yang mereka kerjakan dari awal sampai akhir belajar. Pencapaian belajar siswa dapat diukur dengan dua cara, yaitu :

a. Mengukur dengan tingkat kecapaian standart yang ditentukan.

b. Melalui tugas-tugas yang dapat diselesaikan siswa secara tuntas.

Evaluasi dilihat dari fungsinya yaitu dapat memperbaiki program pengajaran, maka evaluasi pembelajaran dikategorikan ke dalam penilaian formatif atau evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri,
 atau dilakukan pada akhir program untuk memberi informasi kepada konsumen yang potensial tentang manfaat atau kegunaan program.
 Menurut Anas Sudijono, evaluasi formatif ialah evaluasi yang dilaksankan ditengah-tengah atau pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali satuan program pelajaran atau subpokok bahasan dapat diselesaikan, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik "telah terbentuk" sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan.

Secara umum, dalam bidang pendidikan evaluasi bertujuan untuk:

a. Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler setelah menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

b. Mengukur dan menilai sampai di manakah efektifitas mengajar dan metode-metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta.

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah: 

a. Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan.

b. Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya.

Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan untuk kepentingan pengambilan keputusan, misalnya tentang akan digunakan atau tidaknya suatu pendekatan, metode, atau teknik. Tujuan utama dilakukan evaluasi proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan informasi untuk keperluan pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran.

b. Mengidentifikasi bagian yang belum dapat terlaksana sesuai dengan tujuan.

c. Mencari alternatif tindak lanjut, diteruskan, diubah atau dihentikan.

Dalam keadaan pengambilan keputusan proses pembelajaran, evaluasi sangat penting karena telah memberikan informasi mengenai keterlaksanaan proses belajar mengajar, sehingga dapat berfungsi sebagai pembantu dan pengontrol pelaksanaan proses belajar mengajar. Di samping itu, fungsi evaluasi proses adalah memberikan informasi tentang hasil yang dicapai, maupun kelemahan-kelemahan dan kebutuhan tehadap perbaikan program lebih lanjut yang selanjutnya informasi ini sebagai umpan balik (feedback) bagi guru dalam mengarahkan kembali penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan rencana dari rencana semula menuju tujuan yang akan dicapai.
 Dengan demikian, betapa penting fungsi evaluasi itu dalam proses belajar mengajar.

Dalam keseluruhan proses belajar mengajar, secara garis besar evaluasi mempunyai beberapa fungsi penting, yaitu:

a. Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai pengetahuan atau ketrampilan yang telah diberikan oleh seorang guru.

b. Untuk mengetahui kelemahan peserta didik dalam melakukan kegiatan beajar.

c. Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar.

d. Sebagai sarana umpan balik bagi guru, yang bersumber dari siswa.

e. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.

f. Sebagai laporan hasil belajar kepada para orang tua wali siswa.

Apabila evaluasi dilihat dari masing-masing pihak, dapat di uraikan sebagai berikut:

a. Fungsi evaluasi pendidikan bagi guru

1) Mengetahui kemajuan belajar peserta didik.

2) Mengetahui kedudukan masing-masing individu peserta didik dalam kelompoknya.

3) Mengetahui kelemahan-kelemahan dalam cara belajar mengajar dalam PBM.

4) Memperbaiki proses belajar mengajar.

5) Menentukan kelulusan peserta didik.

b. Bagi peserta didik, evaluasi pendidikan berfungsi:

1) Mengetahui kemampuan dan hasil belajar.

2) Memperbaiki cara belajar.

3) Menumbuhkan motivasi dalam belajar.

c. Bagi sekolah, evaluasi pendidikan berfungsi:

1) Mengukur mutu hasil pendidikan.

2) Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah.

3) Membuat keputusan kepada peserta didik.

4) Mengadakan perbaikan kurikulum.

d. Bagi orang tua peserta didik, evaluasi pendidikan berfungsi:

1) Mengetahui hasil belajar anaknya.

2) Meningkatkan pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada anaknya dalam usaha belajar.

3) Mengarahkan pemilihan jurusan, atau jenis sekolah pendidikan lanjutan bagi anaknya.

e. Bagi masyarakat dan pemakai jasa pendidikan, evaluasi berfungsi:

1) Mengetahui kemajuan sekolah.

2) Ikut mengadakan kritik dan saran perbaikan bagi kurikulum pendidikan pada sekolah tersebut.

3) Lebih meningkatkan partisipasi masyarakat dalam usahanya membantu lembaga pendidikan.

Fungsi evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi itu sendiri. Di dalam batasan tentang evaluasi pendidikan yang telah dikemukakan dimuka, tersirat bahwa tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapat data pembuktian yang akan menunjukan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam tujuan-tujuan kurikuler.

Secara lebih rinci, fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran dapat dikelompokan menjadi empat fungsi, yaitu:

a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran.

c. Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK).

d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.

Menurut Sukardi, dilihat dari segi aspeknya, fungsi evaluasi pendidikan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar pada prinsipnya dapat dikelompokan menjadi dua macam, yaitu:

a. Membantu guru dalam menentukan derajat tujuan pengajaran agar dapat dicapai.

b. Membantu guru untuk mengetahui keadaan yang benar pada siswanya.

Bagi guru fungsi evaluasi perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh agar evaluasi yang diberikan benar-benar mengenai sasaran. Hal ini didasarkan karena hampir setiap saat guru melaksanakan kegiatan evaluasi untuk menilai keberhasilan belajar siswa serta program pengajaran.

2. 
Prinsip-prinsip Evaluasi

Prinsip diperlukan sebagai pemandu dalam kegiatan evaluasi. Oleh karena itu evaluasi dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip berikut ini:

a.
Prinsip Kontinuitas (terus menerus/ berkesinambungan)

Artinya bahwa evaluasi itu tidak hanya merupakan kegiatan ujian semester atau kenaikan saja, tetapi harus dilaksanakan secara terus menerus untuk mendapatkan kepastian terhadap sesuatu yang diukur dalam kegiatan belajar mengajar dan mendorong siswa untuk belajar mempersiapkan dirinya bagi kegiatan pendidikan selanjutnya.

b.
Prinsip Comprehensive (keseluruhan)

Seluruh segi kepribadian murid, semua aspek tingkah laku, keterampilan, kerajinan adalah bagian-bagian yang ikut ditest, karena itu maka item-item test harus disusun sedemikian rupa sesuai dengan aspek tersebut (kognitif, afektif, psikomotorik)

c. 
Prinsip Objektivitas

Objektif di sini menyangkut bentuk dan penilaian hasil yaitu bahwa pada penilaian hasil tidak boleh memasukkan faktor-faktor subyektif, faktor perasaan, faktor hubungan antara pendidik dengan anak didik.

d.
Evaluasi harus menggunakan alat pengukur yang baik evaluasi yang baik tentunya menggunakan alat pengukur yang baik pula, alat pengukur yang valid.

e. 
Evaluasi harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh kesungguhan itu akan kelihatan dari niat guru, minat yang diberikan dalam penyelenggaraan test, bahwa pelaksanaan evaluasi semata-mata untuk kemajuan anak didik, dan juga kesungguhan itu diharapkan dari semua pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar itu, bukan sebaliknya.

3. 
Teknik Evaluasi

Istilah teknik dapat diartikan sebagai alat. Jadi teknik evaluasi berarti alat yang digunakan dalam rangka melakukan kegiatan evaluasi. Dalam hal evaluasi, sekolah diberikan wewenang untuk melakukan evaluasi, khususnya evaluasi yang dilakukan secara internal. Evaluasi internal atau sering juga disebut evaluasi diri, dilaksanakan oleh warga sekolah unutk memantau proses pelaksanaan dan mengevaluasi hasil program-program yang telah dilaksanakan.
 Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajaran di sekolah dikenal adanya dua macam teknik, yaitu teknik tes, maka evaluasi dilakukan dengan jalan menguji peserta didik, sedangkan teknik non test, maka evaluasi dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik.

a. 
Teknik tes

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah oleh testee sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.

Ditinjau dari segi yang dimiliki oleh tes sebagai alat pengukur perkembangan belajar peserta didik, tes dibedakan menjadi empat golongan:

1) Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan siswa tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.

2) Tes formatif, adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh manakah peserta didik telah terbentuk sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Di sekolah.sekolah tes formatif ini dikenal dengan istilah "ulangan harian".

3) Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan, di sekolah tes ini dikenal dengan "ulangan umum", dimana hasilnya digunakan untuk mengisi nilai raport atau mengisi Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) atau Ijazah.

b.
Teknik non tes

Dengan teknik non tes, maka penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan dengan:

1)
Skala bertingkat (Rating scale)

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap sesuatu hasil pertimbangan.

2)
Quesioner (Angket)

Yaitu sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden)

3)
Daftar cocok (Check list)

Yaitu deretan pernyataan dimana responden yang dievaluasi tinggal membubuhkan tanda cocok (√) ditempat yang sudah disediakan.

4)
Wawancara (Interview)

Suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak.

5)
Pengamatan (observation)

Suatu tehnik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.

6)
Riwayat hidup

Gambaran tentang keadaan seseorang selama dalam masa kehidupannya.

4. 
Langkah-langkah Evaluasi

Evaluasi merupakan bagian integral dari pendidikan atau pengajaran sehingga perencanaan atau penyusunan, pelaksanaan dan pendayagunaannyapun tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan program pendidikan atau pengajaran.
 Hasil dari evaluasi yang diperoleh selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa (fungsi formatif).

Banyak ahli pedidikan banyak mengemukakan langkah-langkah pelaksanaan evaluasi. Namun dari banyak pendapat itu dapatlah disarikan menjadi empat langkah pokok, yaitu : perencanaan, pengumpulan data, analisis data, penafsiran hasil analisi data.
 

Adapun langkah-langkah evaluasi di atas, menurut Anas Sujidono dapat diuraikan sebagai berikut:

a.
Menyusun rencana evaluasi hasil belajar

Perencanaan evaluasi hasil belajar itu umumnya mencakup:

1)
Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. Hal ini disebabkan evaluasi tanpa tujuan maka akan berjalan tanpa arah dan mengakibatkan evaluasi menjadi kehilangan arti dan fungsinya.

2)
Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, misalnya aspek kognitif, afektif atau psikomotorik.

3)
Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan didalam pelaksanaan evaluasi misalnya apakah menggunakan teknik tes atau non tes.

4)
Menyusun alat-alat pengukur yang dipergunakan dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta didik, seperti butirbutir soal tes.

5)
Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan dijadikan pegangan atau patokan dalam memberikan interpretasi terhadap data hasil evaluasi.

6)
Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar itu sendiri.

b.
Menghimpun data

Dalam evaluasi pembelajaran, wujud nyata dari kegiatan menghimpun data adalah melaksanakan pengukuran, misalnya dengan menyelenggarakan tes pembelajaran.

c.
Melakukan verifikasi data

Verifikasi data dimaksudkan untuk memisahkan data yang baik (yang dapat memperjelas gambaran yang akan diperoleh mengenai diri individu atau sekelompok individu yang sedang dievaluasi dari data yang kurang baik (yang akan mengaburkan gambaran yang akan diperoleh apabila data itu ikut serta diolah).

d.
Mengolah dan menganalisis data

Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang telah berhasil dihimpun dalam kegiatan evaluasi.

e.
Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan

Interpretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada hakikatnya adalah merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang telah mengalami pengolahan dan penganalisaan

f.
Tindak lanjut hasil evaluasi

Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah, dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang terkandung didalamya, maka pada akhirnya evaluasi akan dapat mengambil keputusan atau merumuskan kebijakan-kebijakan yang akan dipandang perlu sebagai tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut.

Adapun langkah-langkah evaluasi (penilaian) berdasarkan penilaian KTSP adalah sebagai berikut:

a. 
Perencanaan Penilaian

Perencanaan penilaian mencakup penyusunan kisi-kisi yang memuat indikator dan strategi penilaian. Strategi penilaian meliputi pemilihan metode dan teknik penilaian, serta pemilihan bentuk instrumen penilaian.

Secara teknis kegiatan pada tahap perencanaan penilaian oleh pendidik sebagai berikut:

1)
Menjelang awal tahun pelajaran, guru mata pelajaran sejenis pada satuan pendidikan (MGMP sekolah) melakukan :

a) Pengembangan indikator pencapaian KD.

b) Penyusunan rancangan penilaian (teknik dan bentuk penilaian) yang sesuai,

c) Pembuatan rancangan program remedial dan pengayaan setiap KD,

d) Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masing-masing mata pelajaran melalui analisis indikator dengan memperhatikan karakteristik peserta didik (kemampuan rata-rata peserta didik/intake), karakteristik setiap indikator (kesulitan/kerumitan atau kompleksitas), dan kondisi satuan pendidikan (daya dukung, misalnya kompetensi guru, fasilitas sarana dan prasarana).

2)
Pada awal semester pendidik menginformasikan KKM dan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat rancangan dan kriteria penilaian kepada peserta didik.

3)
Pendidik mengembangkan indikator penilaian, kisi-kisi, instrument penilaian (berupa tes, pengamatan, penugasan, dan sebagainya) dan pedoman penskoran.

b. 
Pelaksanaan penilaian

Pelaksanaan penilaian adalah penyajian penilaian kepada peserta didik. Penilaian dilaksanakan dalam suasana kondusif, tenang dan nyaman dengan menerapkan prinsip valid, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh, menggunakan acuan criteria, dan akuntabel.

Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada tahap ini meliputi:

1) Melaksanakan penilaian menggunakan instrumen yang telah dikembangkan.

2) Memeriksa hasil pekerjaan peserta didik mengacu pada pedoman penskoran, untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik.

Hasil pekerjaan peserta didik untuk setiap penilaian dikembalikan kepada masing-masing peserta didik disertai balikan/komentar yang mendidik misalnya, mengenai kekuatan dan kelemahannya. Ini merupakan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk :

1) 
Mengetahui kemajuan hasil belajarnya.

2) 
Mengetahui kompetensi yang belum dan yang sudah dicapainya.

3) 
Memotivasi diri untuk belajar lebih baik.

4) 
Memperbaiki strategi belajarnya.

c. 
Analisis hasil penilaian

Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada tahap analisis adalah menganalisis hasil penilaian menggunakan acuan kriteria yaitu membandingkan hasil penilaian masing-masing peserta didik dengan standar yang telah ditetapkan. Untuk penilaian yang dilakukan oleh pendidik hasil penilaian masing-masing peserta didik dibandingkan dengan KKM. Analisis ini bermanfaat untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik, serta untuk memperbaiki pembelajaran.

d.
Tindak lanjut hasil analisis

Analisis hasil penilaian telah dilakukan perlu ditindak lanjuti. Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik sebagai tindak lanjut hasil analisis meliputi:

1)
Pelaksanaan program remedial untuk peserta didik yang belum tuntas (belum mencapai KKM) untuk hasil ulangan harian dan memberikan kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang telah tuntas.

2)
Pengadministrasian semua hasil penilaian yang telah dilaksanakan.

5.
Pelaporan Hasil Penilaian

Pelaporan hasil penilaian disajikan dalam bentuk profil hasil belajar peserta didik. Pada tahap pelaporan hasil penilaian, pendidik melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Menghitung/menetapkan nilai mata pelajaran dari berbagai macam penilaian (hasil ulangan harian, tugas-tugas, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester atau ulangan kenaikan kelas).

b. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran dari setiap peserta didik pada setiap akhir semester kepada pimpinan satuan pendidikan melalui wali kelas atau wakil bidang akademik dalam bentuk nilai prestasi belajar (meliputi aspek pengetahuan, praktik, dan sikap) disertai deskripsi singkat sebagai cerminan kompetensi yang utuh.

c. Memberi masukan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama dan hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir semester akhlak dan kepribadian peserta didik.

d. Pendidik yang menilai ujian praktik melaporkan hasil penilaiannya kepada pimpinan satuan pendidikan melalui wakil pimpinan bidang akademik (kurikulum).

Dalam KTSP, Penilaian menggunakan acuan kriteria, maksudnya hasil yang dicapai peserta didik dibandingkan dengan kriteria atau standar yang ditetapkan. Apabila peserta didik telah mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan, ia dinyatakan lulus pada mata pelajaran tertentu. Apabila peserta didik belum mencapai standar, ia harus mengikuti program remedial atau perbaikan sehingga ia mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan.

Baik tidaknya suatu evaluasi dapat ditentukan berdasarkan keadaan tes itu seluruhnya atatu berdasarkan kebaikan setiap soal dalam tes itu, tetapi dalam pada itu ada beberapa syarat yang harus diperhatikan pada penyusunan setiap soal dan juga pada penyusunan seluruh tes, yaitu:

a.
Validitas

Suatu tes dikatakan valid atau sah, kalau tes itu betul-betul mengukur apa yang hendak diukurnya, harus dapat mengukur tingkat hasil belajar yang tercapai dalam pelaksanaan suatu tujuan yang dikehendaki.

b.
Reliabilitas

Suatu tes dikatakan reliabel apabila skor-skor atau nilai-nilai yang diperoleh peserta ujian untuk pekerjaan ujiannya adalah stabil, kapan saja, dimana saja, dan oleh siap saja ujian itu dilaksanakn, diperiksa dan dinilai.

c.
Obyektifitas

Suatu tes dapat dikatakan sebagai tes belajar yang obyektif apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan .menurut apa adanya yang mengandung pengertian bahwa pekerjaan mengoreksi, pemberian skor dan penentuan nilainya terhindar dari unsur-unsur subyektivitas yang melekat pada diri penyusunan tes.

d.
Praktis

Tes belajar tersebut dilaksanakan dengan mudah, sederhana, lengkap.

Pada pelaksanaan evaluasi khususnya evaluasi formatif (penilaian formatif), penilaian lebih diarahkan kepada pertanyaan, sampai dimanakah guru telah berhasil menyampaikan bahan pelajaran kepada siswanya. Hal ini akan digunakan oleh guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Evaluasi formatif ditujukan untuk memperoleh umpan balik dari upaya pengajaran yang telah dilakukan oleh guru, meskipun dalam evaluasi formatif ini keberhasilan guru yang dinilai, yang langsung dikenai penilaiannya tetap siswa. Jadi dengan kata lain dengan melihat hasil yang diperoleh siswa dapat diketahui keberhasilan atau ketidakberhasilan guru mengajar.

C.
Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk penilaian kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kompetensi yang dikembangkan terfokus pada aspek kognitif dan pengetahuan dan aspek afektif atau perilaku. Penilaian hasil belajar untuk kelompok mata pelajaran Agama dilakukan melalui:

1.
Pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan afeksi dan kepribadian peserta didik.

2.
Ujian, ulangan dan atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik.

Di sekolah.sekolah umum, alokasi waktu untuk mengajarkan Pendidikan Agama Islam disediakan waktu 2 jam pelajaran perminggu,
 dimana secara keseluruhan mata pelajaran pendidikan agama Islam melingkupi Al-Qur’an dan Al-Hadits, ke-imanan, akhlak, fiqh atau ibadah, dan sejarah sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungan.

Kedudukan pendidikan agama Islam di sekolah umum hanya merupakan salah satu program atau mata pelajaran atau bidang studi yang kedudukannya sama dengan bidang studi atau mata pelajaran lainnya.
 Sehingga pelaksanaan evaluasi pembelajarannya pun sama dengan mata pelajaran lainnya.

Melakukan evaluasi tentang hasil pendidikan agama Islam kepada murid-murid dapat berlangsung secara terulis atau lisan, pada periode waktu-waktu tertentu dan yang bersifat rutin sehari-hari pula.

Mengenai pelajaran pendidikan agama Islam ini adalah lebih baik para guru mengevaluasinya secara harian karena hal demikian lebih obyektif, efektif dan membawa kepada naturalistik pengalaman dan penghayatannya kepada kepribadian anak, disamping evaluasi secara periodik yang memang wajar dilakukan pada waktu-waktu yang tepat.

Sekurang-kurangnya ada 3 faktor tentang agama yang harus dievaluasi pada diri seorang anak:

1. Pengetahuan para siswa tentang agama Islam.

2. Pelaksanaan praktik ibadah dan amaliyahnya.

3. Penghayatan jiwa agama atau akhlak yang baik sehari-hari atau kepribadian mereka.

D. Hasil dari Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian semacam ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya :

1. Anita Suudah (PAI STAIN Tulungagung 2009) dalam skripsinya yang berjudul : “Kinerja Guru Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Keberhasilan Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kalidawir”, menyimpulkan bahwa, untuk melaksanakan fungsi-fungsi kinerja guru Pendidikan Agama Islam diperlukan system penilaian bagi guru dan tenaga kependidikan secara objektif dan akurat. Menilai kualitas kerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang meliputi: unjuk kerja, penguasaan materi, penguasaan professional keguruan dan pendidikan, penguasaan cara-cara penyesuaian diri, dan kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.

2. Laili Aminatu Zuhriah (PAI STAIN Tulungagung 2009) dalam skripsinya yang berjudul : “Pengaruh Profesional Guru Aqidah Akhlak Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Madrasyah Tsanawiyah Aryojeding Rejotangan Tulungagung”, menyimpulkan bahwa:
a. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara professional guru aqidah akhlak dengan menggunakan metode pembelajaran dengan kecerdasan emosional MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

b. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara professional guru aqidah akhlak dengan menggunakan media pembelajaran dengan kecerdasan emosional MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

c. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara professional guru aqidah akhlak dengan menggunakan evaluasi pembelajaran dengan kecerdasan emosional MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

3. Wahyu Priatiningsinh (PAI STAIN Tulungagung 2008) dalam skripsinya yang berjudul : “Strategi Kepala Sekolah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru”, menyimpulkan bahwa, dalam upaya pembinaan profesionalisme guru, kepala sekolah telah mengidentifikasi kelemahan dan tantangan, kemudian juga berusaha mengatasi hambatan-hambatan yang ada  dalam proses pembinaan. Hambatan/kendala yang dihadapi Kepala Sekolah MTs Negeri Bandung antara lain: kedisiplinan guru yang belum optimal baik kedisiplinan yang berhubungan dengan kehadiran di sekolah maupun kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran, masih ada guru yang belum memenuhi standart kompetensi, randahnya kesadaran guru mengenai arti profesionalisme, serta dana atau pembiayaan madrasyah yang belum maksimal sehingga belum dapat mencukupi kebutuhan Madrasyah terutama dalam pemenuhan sarana dan prasarana yang ada di Madrasyah.
Adapun solusi yang diterapkan Kepala Sekolah MTs Negeri Bandung dalam mengatasi kendala-kendala tersebut dengan cara : Kepala Sekolah meningkatkan disiplin guru dalam proses pembelajaran melalui supervisi dan kehadiran guru di Madrasyah dengan memberikan keteladanan bagi para guru, mendorong para guru mengikuti program sertifikasi, kepala sekolah secara terus-menerus memberikan penjelasan kepada para guru akan pentinganya profesionalisme guru dan mendorong para guru untuk untuk mengikuti pelatihan-pelatihan untuk menambah ketrampilan dan kompetensi keguruannya, serta kepala sekolah berupaya mengajukan bantuan pemerintah pusat dan mencari donator yang bersedia memberikan bantuan untuk melengkapi saran dan prasarana di Madrasyah karena adanya biaya yang masih belum mencukupi.
4. Netik Widanul Janah (PAI STAIN Tulungagung 2007) dalam skripsinya yang berjudul: “Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Wonodadi Blitar”, menyimpulkan bahwa:
a. Bahwa dalam upaya peningkatan mutu PAI di SMPN 1 Wonodadi Blitar terdapat beberapa factor pendudukung diantarannya

1) Faktor lingkungan

2) Faktor sarana dan prasarana

3) Faktor peserta didik

4) Faktor pendidik

b. Dalam upaya peningkatan mutu PAI di SMPN1 Wonodadi Blitar ada beberapa factor yang menjadi penghambatnya diantaranya:

1) Kurang lengkapnya sarana dan prasarana

2) Kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan agama peserta didik

3) Pengaruh teman sebayanya siswa

c. Upaya yang dilakukan guru agama dalam upaya meningkatkan mutu PAI di SMPN1 Wonodadi Blitar adalah sebagai berikut:

1) Bidang yang berhubungan dengan pengajaran, yaitu dengan:

a) Mengintensifkan metode pengajaran

b) Melaksanakan pengajaran sesuai silabus

c) Melaksanakan pengajaran ekstrakurikuler

2) Bidang yang berhubungan dengan keprofesiannya sebagai guru yaitu dengan: menghadiri pertemuan-pertemuan, seminar-seminar keagamaan, MGMP, pertemuan-pertemuan rutin guru agama se-Kabupaten Blitar yang diadakan setiap satu bulan sekali dengan tujuan dapat menambah pengetahuan, ketrampilan, dan kecakapan, serta sikap keprofesionalismenya sebagai seorang guru.

3) Bidang yang berhubungan dengan dedikasinya di sekolah, yaitu dengan:

a) Membina hubungan baik dengan anak didik

b) Memelihara hubungan baik dengan sesame guru.

Dari beberapa kesimpulan penelitian terdahulu yang penulis paparkan di atas, pada dasarnya adalah mengenai keprofesinonalan dan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan kualitas dalam proses pembelajaran. Namun dari beberapa keseimpulan skripsi tersebut masih bersifat gelobal belum ada yang mengkaji secara spesifik tentang kompetensi guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran sebagai umpan balik bagi guru untuk menentukan strategi atau untuk mengambil keputusan guna mengetahui kelebihan atau kekurangan terhadap proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Oleh sebab itu, penulis mengupas spesifik mungkin mengenai kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
BAB III

METODE PENELITIAN

A.
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur  statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
 Adapun menurut pendekatan ini digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penelitian dilakukan. Dalam penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan/dikendalikan seperti yang dapat ditemui dalam penelitian eksperimen.

Pertimbangan penulis menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini dikarenakan tiga alasan yang sesuai dengan pernyataan Moleong, yaitu:

1. Metode kualitatif lebih mudah berhadapan dengan kenyataan jamak.

2. Metode kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden.

3. Metode kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Dengan pendekatan kualitatif ini semua fakta berupa kata-kata lisan maupun tulisan dari sumber manusia yang telah diamati dan dokumen terkait lainnya disajikan dan digambarkan apa adanya untuk selanjutnya ditelaah guna menemukan makna.

Ciri-ciri pendekatan kualitatif adalah:

1.
Penelitian kualitatif berlangsung dalam situasi atau latar alamiah, yaitu tempat dimana peneliti paling mungkin untuk menemukan, atau mengungkap fenomena yang ingin diketahui.

2.
Manusia sebagai alat (instrumen).

3.
Fokus penelitian (rumusan masalah), yaitu penelitian kualitatif kajian penelitian ditentukan oleh fokus (rumusan masalah).

4.
Sifat penelitian adalah deskriptif, yaitu menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk yang nyata dari responden, sehingga mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan.

5.
Metode kualitatif, yaitu penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif ialah dengan pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen.

6.
Analisis data secara induktif.

7.
Teori dari dasar (grounded theory), yaitu suatu cara penelitian kualitatif yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan suatu prosedur  tertentu untuk menghasilkan suatu teori.

8.
Lebih mementingkan proses dari pada hasil.

9.
Ada criteria khusus untuk keabsahan data.

10.
Desain yang bersifat sementara.

11.
Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Adapun jenis penelitian yang dilakukan ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah salah satu strategi dan metode analisis data kualitatif yang menekankan pada kasus-kasus khusus yang terjadi pada objek analisis.

Penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya. Satu fenomena tersebut bisa berupa seorang pimpinan sekolah atau pimpinan pendidikan, sekelompok pendidik, sekelompok siswa, suatu program, suatu proses, suatu penerapan kebijakan, atau suatu konsep.

B.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAI Sunan Gunung Jati Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, tepatnya di jalur transportasi angkutan antar Kota Malang-Ponorogo. Sehingga apabila hendak menuju ke lokasi sangat mudah untuk menempuhnya.

SMAI Sunan Gunung Jati merupakan lembaga pendidikan terakreditasi B yang diselenggarakan di dalam lingkungan Pondok Pesatren di bawah Yayasan Pondok Pesantren Sunan Giri yang keduanya merupakan Cabang dari Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut. Pendidikan formal yang diselenggarakan dalam lingkungan Pondok Pesantren selain dari SMAI juga diselenggarakan pendidikan formal SMPI dengan memisah tempat pendidikan, yaitu antara siswa dan siswi SMPI, dan antara siswa dan siswi SMAI Sunan Gunung Jati. Adapun  jumlah keseluruhan siswa dan siswi SMAI Sunan Gunung Jati mencapai 554 orang.

Hal yang menarik buat peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah kedua pendidikan formal terebut di atas dalam segi kualitas dan kuantitas tidak ketinggalan jauh dari pendidikan formal di luar lingkungan Pondok Pesantren, biarpun sarana dan prasarana masih banyak yang harus untuk di benahi dan di penuhi. Bahkan, dalam tiap tahun pelajaran mampu meluluskan siswa dan siswi hingga sampai 100 %. Dalam segi kompetensi pendidik di lembaga pendidikan formal tersebut juga sudah rata-rata memenuhi standart kompetensi yang telah ditetapkan Pemerintah yaitu dari segi jenjang akademik rata-rata pendidik lulusan Strata Satu (S1). Dan juga dalam penelitian ini, peneliti tertarik ingin mengetahui latar belakang berdirinya kedua lembaga pendidikan formal tersebut, yaitu lembaga pendidikan tersebut bukan palah diselenggarakan pendidikan formal yang berpaduan dengan jalur Pondok Pesantren di bawah naungan Depag yaitu dengan mendirikan Madrasyah Aliyah, namun diselenggarakan di bawah naungan Diknas dengan mendirikan SMAI.

C.
Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan kualitatif, penelitian di lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupaka instrument kunci dalam menangkap makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Lokasi penelitian di SMAI Suanan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. Dalam pengumpulan datanya terutama menggunakan teknik observasi berperan serta (Participant Obesrvation). Karenanya, dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat partisipasi serta kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui oleh subjek atau informan.

D.
Sumber Data 
Menurut Lofland mengenai sumber data yang dikutip oleh Moleong, bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah “kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.
 Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi dalam kata-kata, tindakan, dan sumber data tertulis.

1.
Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau yang diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman, video / audio tapes, pengambilan foto, atau film.

Sumber data kata-kata dan tindakan dalam penelitian ini, penulis mengadakan wawancara dan observasi untuk mencari informasi tentang kompetensi pendidik dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang diselenggarakan. Selain itu wawancara kepada guru terutama pengampu satuan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terkait dengan evaluasi pembelajaran. Dalam penelitian ini observasi dilakasanakan pada kegiatan atau aktivitas baik dari segi pendidik atau anak didik dalam proses pembelajaran.
2.
Sumber data tertulis

Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

Sumber tertulis dalam penelitian ini, penulis mencari dokumen dan arsip untuk mengetahui data atau informasi yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti, buku-buku yang relevansi untuk memperkuat argumentasi dan melengkapi hasil penelitian, kondisi sekolah, gedung, sarana dan prasarana serta fasilitas.
E.
Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standart unutk memperoleh data yang diperlukan.
 Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, secara umum penulis menggunakan metode pengumpulan data yang terbagi atas; obesrvasi, interview (wawancara mendalam), dokumentasi, dan angket.

1.
Observasi atau pengamatan yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.

2.
Interview (wawancara mendalam) yaitu peneliti menjalain hubungan dengan partisispan dan mengadakan wawancara mendalam berkenaan dengan kegiatan yang datanya dikumpulkan.

3.
Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.

F. Tekinik Analisis Data

Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya mejadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
 

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah teknik analisis deskriptif. Hal ini dikarenakan adanya penerapan metode kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Deskripsi data ini dilakukan dengan cara menyusun dan mengolompokan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden.
 

Penilitian deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, bukan berupa angka yang berisi kutipan-kutipan data baik berasal dari naskah wawancara, catatan dokumen pribadi maupun resmi lainya

Tahapan yang harus dilakukan dalam analisa data adalah sebagai berikut.

1. Date reduction (data reduksi)

Yang dimaksud dengan mereduksi data adalah merangkum, memolih hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya.

2. Data display (penyajian data)

Setelah mereduksi data, data diuraikan dengan uraian singkat yang berbentuk teks bersifat naratif. Sehingga akan memudahkan dalam memahami lokasi penelitian dan langkah yang akan diambil selanjutnya

3. Conclusion drawing (verifikasi)

Dalam tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan dari lokasi penelitian terhadap data yang diperoleh sehingga akan dapat menjawab masalah yang dirumuskan pada fokus penelitian.

G.
Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan dalam penelitian ditentukan dengan menggunakan kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada dalam latar penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data atau kredibilitas data tersebut digunakan teknik pemerisaan sebagai berikut:

1.
Perpanjangan kehadiran
Untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan, penelitian ini dilakukan penulis tidak hanya sekedar memperoleh data saja tetapi juga penulis perlu memperpanjang kehadiranya untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya.
2.
Ketekunan pengamatan, dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian guna menemukan ciri-ciri data unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang di cari dan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci. 

3.
Pembahasan teman sejawat, mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Juga diharapkan penelitian tidak menyimpang dari harapan data yang diperoleh benar-benar mencerminkan data yang valid.

4.
Trianggulasi, yaitu memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu:

a.
Trianggulasi dengan sumber data

Yaitu membandingkan perolehan data pada teknik yang berbeda dalam fenomena yang sama. Selain dengan membandingkan teknik-teknik yag berbeda pada fenomena yang sama, penulis juga membandingkan dan mengecek kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan.

b.
Trianggulasi dengan metode

Yaitu membandingkan perolehan data yang teknik pengumpulan data yang sama dengan sumber yang berbeda, mengkonfirmasikan data yang telah didapat guna memperoleh keabsahan dan keobjektifan data tersebut.
 Jadi, data yang diperoleh dikomunikasikan dan didiskusikan kembali kepada sumber data yang telah menjadi informan guna memperoleh keabsahan dan mengkonfirmasikan data kepada sumbernya guna memperoleh keabsahan dan keobjektifan data tersebut.

H.
Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu:

1. Tahap menyusun rancangan penelitian meliputi: memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan menjajaki, menilai keadaan lapangan, mimilih dan memanfaatkan informan, serta menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan meliputi: kegiatan memahami lokasi penelitian, mempersiapkan diri, memasuki lapangan, berperan sambil mengumpulkan data.

3. Tahap analisis data meliputi: konsep dasar, menemukan tema, dan merumuskan tema.

4. Tahap laporan penelitian meliputi: penyusunan hasil penelitian, konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, perbaikan hasil konsultasi (revisi), pengurusan persyaratan ujian, dan ujian munasaqoh skripsi.
BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN


A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.
Deskripsi Obyek Penelitian
a. Sejarah Singkat Sekolah SMAI Sunan Gunung Jati

Bahwa tugas mencerdaskan bangsa adalah menjadi tanggung jawab bangsa Indonesia. Berawal dari alasan ini, Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mengarah terhadap pembentukan generasi bangsa yang berakhlaqul karimah adalah merupakan lembaga yang bukan saja milik perorangan, akan tetapi lembaga pendidikan ini adalah merupakan milik masyarakat. Dalam perjalanannya, Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien telah menerapkan dua jalur pendidikan, yaitu pendidikan khusus keagamaan (Pengkajian kitab-kitab klasik) melalui jalur pengajaran Madrasah Diniyah dan pendidikan formal (Pengetahuan Umum) melalui sekolah formal sebagai pengimbang pengetahuan santri atau siswa. Maka dari alasan tersebut,  diselenggarakan pendidikan formal umum yaitu dengan didirikan SMA Islam Sunan Gunung Jati.
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung yang berfungsi sebagai House of  Learning merupakan lembaga pendidikan yang mengacu pada aspek kerohanian, sedangkan pendidikan formal yang diterapkan adalah berfungsi sebagai pendukung dalam rangka pembentukan generasi muda Muslim yang berintelektual tinggi yang siap menghadapi segala bentuk tantangan zaman.

SMAI Sunan Gunung Jati yang berlokasi di Jl Raya I/34 Gg. PDAM Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung yang kepemilikannya milik Yayasan Sunan Giri mempunyai luas tanah 5.440 M2 adalah unit pendidikan formal tingkat menengah yang dikelola Pondok pesantren, dibuka pada tahun 1999 sebagai kelanjutan dari siswa yang sekolah formal tingkat dasar dalam lingkungan Pondok pesantren yaitu SMPI Sunan Sunan Gunung Jati.

(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)
b. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

1) Visi

SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung menjadi lembaga pendidikan yang mampu membawa terwujudnya insan yang bertaqwa kepada alloh swt, bermoral dan berintelektual.
2) Misi

a) Mampu Mencetak Lulusan yang Bertaqwa, Bermoral dan Terampil.

b) Menjadikan SMA Islam Sebagai Lembaga Formal yang Bercirikan Pesantren dan Menjadi Lembaga Alternatif dalam Era Global.

c) Dalam Jangka 8 Tahun SMA Islam Menjadi Lembaga Pendidikan Unggulan dan Mampu Memenuhi Tuntutan Zaman.

3) Tujuan

a) Mewujudkan pribadi anak yang beriman, bertaqwa dan beramal sholeh.

b) Memiliki nilai-nilai akhlak, ketertiban dan kedisiplinan.

c) Menghasilkan tamatan yang berkualitas, memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang memadai.

d) Meningkatkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.

e) Mengupayakan adanya Tim Teaching untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

f) Meningkatkan pembinaan kepada anak tentang cara belajar yang efektif.

g) Mengupayakan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan untuk mendukung KBM dan peningkatan hasil belajar siswa.

h) Meningkatkan pelayanan Perpustakaan.

i) Mengupayakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat siswa.

j) Mempersiapkan anak ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)
c. Struktur Organisasi SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut 

Keterangan : 

: Garis Komando





: Garis Intruksi

(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)
d. Data Guru dan Karyawan 

Profil guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki kompetensi sesuai yang telah di tetapkan di dalam UU Guru dan Dosen, dan juga harus mempunyai profil guru secara jelas. Adapun profil guru yang terdapat di SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut dari hasil observasi penulis ditemukan sebagai berikut: 

1) Bertanggung jawab atas kemajuan pendidikan di sekolah yang bernaung dibawah Kementrian Agama.

2) Disiplin, kretif, dinamis dan inofatif dalam pengembangan keilmuan.

3) Berjiwa dan berwawasan luas terhadap perkembangan ilmu dan pengetahuan dengan segala aspek-aspeknya.

4) Mengikuti perkembangan pendidikan sehingga tidak dianggap ketinggalan.

5) Bersifat profesionalisme dan tertib administrasi, manajemen pengajaran dan betanggung jawab terhadap mata pelajaran yang diajarkan.

6) Bertanggung jawab kepada masa depan peserta didik.

Proses belajar mengajar agar bisa berlangsung dengan lancar, maka perlu didukung guru yang memadai sesuai dengan kebutuhan sekolah. Adapun jumlah guru yang terdapat di SMAI Sunan Gunung Jati berjumlah 29 orang. Sedangkan karyawan yang bertugas diluar lingkup pengajar berjumlah 8 orang. Rincian lebih lanjut tentang data guru dan karyawan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel. 4.1

Keadaan Guru SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut Menurut Jenis Kelamin, Pendidikan dan Jabatan

	No.
	Nama
	Jenis

Kelamin
	Pendidikan
	Jabatan

	1. 
	Sofan Bakhtiyar, S.Si
	L
	S1 Biologi
	Kep. Sek/ Guru

	2. 
	Tutik Asminingsih, S.Pd
	P
	S1 PPKn
	W. Kurikulum/ Guru

	3. 
	Hendrianto, S.Pd
	L
	S1 B. Inggris
	Guru

	4. 
	Srinatun, S.Pd
	P
	S1 Akuntansi
	Guru

	5. 
	Drs. Tri Agus Muljono, S.Pd
	L
	S1 Fisika
	Guru

	6. 
	Nurul Nikmah. W., S.Pd
	P
	S1 Matematika
	Guru

	7. 
	Moh. Ghufron , S.Pd.I
	L
	S1 B. Inggris
	W. Humas/ Guru

	8. 
	Basuki Nugroho, S.Pd
	L
	S1 Fisika
	Guru

	9. 
	Moh. Syafi', S.Pd.I
	L
	S1 PAI
	W. Kesiswaan/ Guru

	10. 
	Kunurwati, S.Pd
	P
	S1 B. Indonesia
	Guru

	11. 
	Lailiya Husna. Y, S.Pd
	P
	S1 Akuntansi
	Guru

	12. 
	Siti Bidayah, S.Pd
	P
	S1 Sejarah
	Guru

	13. 
	Slamet, S.Pd
	L
	S1 PPKn
	Guru

	14. 
	Binti Takasun, S.Pd
	P
	S1 B. Indonesia
	Guru

	15. 
	Anis Susiana, S.Pd
	P
	S1 Matematika
	Guru

	16. 
	Yohan Murdiatmoko, S.Pd
	L
	S1 Akuntansi
	Guru

	17. 
	Ahmad Sugianto Ragil, S.HI
	L
	S1 Hukum Islam
	Guru

	18. 
	Riningsih, S.Pd
	P
	S1 B. Indonesia
	Guru

	19. 
	Siswanto, S.Pd.I
	L
	S1 PAI
	Guru

	20. 
	Widya Rakhmi Indriani, S.Pd
	P
	S1
	Guru

	21. 
	Ani Alfiyah, M.Pd.I
	P
	S2 PAI
	Guru

	22. 
	Zamahsari Abdul Aziz, S.Pd.I
	L
	S1 B. Arab
	Guru

	23. 
	Bambang Sudarmaji, S.Pd.I
	L
	S1 PAI
	Guru

	24. 
	Arif Fatoni, S.Pd.I
	L
	S1 B. Inggris
	Guru

	25. 
	M. Abdur Roziq, M.Si
	L
	S2 Sosiologi
	Guru

	26. 
	Toipur, S.Pd
	L
	S1 Matematika
	Guru

	27. 
	Moh. Muhson, S.Ag
	L
	S1 PAI
	Guru

	28. 
	Ahmad Roisudin, A.Ma
	L
	D2 PGSD
	Guru

	29. 
	Etik Dwi Lestari, S.Pd
	P
	S1 
	Guru


(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)

Dari tabel di atas dapatlah diketahui bahwa sebagian besar guru berlatar belakang pendidikan S1, begitu pula dengan guru Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian guru-guru bidang studi agama islam memiliki spesifikasi bidang keilmuan agama yang memadai yang dapat mendukung proses belajar mengajar di bidangnya masing-masing.
Adapun mengenai keadaan karyawan atau staf tata usaha dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4.2

Keadaan Karyawan SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Menurut Jenis Kelamin, Bidang Tugas, Pendidikan
	No.
	Nama
	Jenis

Kelamin
	Pendidikan
	Jabatan

	1.
	Abdurahman
	L
	MHM
	W. SARPRAS

	2.
	M. Luqman Yusuf
	L
	MA
	Staf TU

	3.
	M. Amrul Khoiri, A.Ma
	L
	D2 PGSD
	Bendahara

	4.
	Ahmad Zaky Simyani
	L
	MA
	Staf TU

	5.
	Nasrul Aziz
	L
	SMA
	Staf TU

	6.
	Saifudin Yusuf
	L
	MAN
	Staf TU

	7.
	M. Zainal Arifin
	L
	SMA
	Satpam

	8.
	Rani Syukron
	L
	SMA
	Pustakawan


(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)

e. Data Siswa
Siswa adalah seorang yang dijadikan obyek sekaligus sebagai subyek dalam pendidikan, dalam hal ini siswa sangat berperan dalam pembelajaran. minat, bakat, motivasi dan juga dukungan dari siswa yang menjadikan lembaga pendidikan berhasil tidaknya. Dalam peningkatan mutu dan kualitas pendidikan dan out put sekolah, upaya peningkatan kedisiplinan dan tata tertib siswa menjadi salah satu syarat untuk di jadikan pertimbagan, dalam hal ini untuk membina siswa di dalam pola perilaku keseharianya. Supaya menjadikan individu siswa itu sendiri menjadi lebik baik dari semula. Penetapan tiga macam golongan pelanggaran displiner yaitu A, B, C guna untuk mempertimbangkan sanksi yang diperoleh oleh siswa agar jera tidak berbuat lagi.

Mengenai jumlah siswa di SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut selalu mengalami perubahan, karena belakangan ini sudah beberapa kali meluluskan muridnya 100% dalam ujian nasional, maka dari itu peminatnya semakin bertambah dari tahun ke tahun. Sehingga pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah keseluruhan siswa-siswinya mencapai 554 orang yang terbagi ke dalam 12 ruang kelas dengan tiap-tiap kelas terbagi menjadi 2 ruang kelas untuk siswa kelas X-XII, dan 2 ruang kelas untuk tiap-tiap siswa kelas X-XII. Adapun kapasitas siswa dan siswi SMAI Sunan Gunung Jati secara rinci dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel. 4.3

Data Siswa SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut Menurut Kelas dan Jenis Kelamin

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1.
	X A
	Laki-laki
	49

	
	X B
	Laki-laki
	55

	
	XI IPA
	Laki-laki
	38

	
	XI IPS
	Laki-laki
	46

	
	XII IPA
	Laki-laki
	38

	
	XII IPS
	Laki-laki
	47

	Jumlah
	273


(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)
Tabel. 4.4

Data Siswi SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut Menurut Kelas dan Jenis Kelamin

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1.
	X A
	Perempuan
	48

	2.
	X B
	Perempuan
	54

	3.
	XI IPA
	Perempuan
	42

	4.
	XI IPS
	Perempuan
	46

	5.
	XII IPA
	Perempuan
	45

	6.
	XII IPS
	Perempuan
	46

	Jumlah
	281


(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)

f. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut yang di dapat dari observasi penulis, antara lain sebagai berikut : 

Tabel. 4.5

Keadaan Sarana dan Prasarana SMAI Sunan Gunung Jati Menurut Jumlah dan Kondisinya

	No
	Sarana
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	R. Teori Belajar
	10
	Baik

	2.
	R. Praktek
	2
	Baik

	3.
	R. Ka. Sekolah
	1
	Baik

	4.
	R. TU
	1
	Baik

	5.
	R. B.P/B.K
	1
	Baik

	6.
	R. Kelas
	12
	Baik

	7.
	R. Koperasi
	1
	Baik

	8.
	R. Perpustakaan
	1
	Baik

	9.
	R. Ibadah
	2
	Baik

	10.
	R. Osis
	1
	Baik

	11.
	R. Penjaga
	2
	Baik

	12.
	R. Serba Guna
	1
	Baik

	13.
	Lapangan Olah Raga
	1
	Baik

	14.
	Lapngan Parkir
	2
	Baik

	15.
	Gudang
	1
	Baik

	16.
	Kantin
	2
	Baik

	17.
	Kamar mandi/WC
	10
	Baik


(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)

Selain sarana dan prasarana di atas, sarana dan prasarana sekolah yang tersedia guna menunjang jalannya proses belajar mengajar adalah alat tulis menulis, meja, kursi belajar, papan tulis, almari, computer, dan beberapa fasilitas tempat olah raga.

g.
Kurikulum dan Sistem Belajar Mengajar
Sejak tahun pembelajaran 2006-2010 di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) / Kurikilum SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut, yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik dan masyarakat khususnya untuk lingkungan Ngunut.

Struktur kurikulum SMAI Sunan Gunung Jati meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas X sampai dengan kelas XII. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran.

Pengorganisasian kelas-kelas pada SMAI Sunan Gunung Jati dibagi pada dua kelompok, yaitu kelas X merupakan program umum yang diikuti oleh seluruh peserta didik, dan kelas XI dan XII merupakan program penjurusan yang terdiri atas program IPA dan Program IPS.

Untuk jam pembelajaran sendiri, setiap mata pelajaran dialokasikan waktu 1 jam pembelajaran 40-45 menit, dengan jumlah pertemuan sebanyak 42 jam perminggu, sehingga minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 36-38 minggu.
Adapun mengenai sistem belajar mengajar yang diterapkan adalah system klasikal, artinya dalam penyampaian pelajaran sebagian besar dilakukan di dalam kelas dengan metode pembelajaran yang bervariasi.
(Sumber: dokumentasi SMAI Sunan Gunung Jati)

2. Deskripsi Data

Pada pembahasan kali ini, penulis akan menyajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian di SMAI Sunan Gunung Jati Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Adapun masalah yang diteliti merujuk kepada fokus permasalah yang tertera pada bab sebelumnya, yaitu Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di SMAI Sunan Gunung Jati. Untuk lebih jelasnya penulis menyajikan data tentang pembahasan masalah pada fokus permasalahan sebagai berikut :
a. Kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMAI Sunan Gunung Jati

Dalam observasi berikut menghasilkan data yaitu sebuah proses pendidikan guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting, selain komponen lainya seperti tujuan, kurikulum, metode sarana dan prasarana, lingkungan dan evaluasi. Dianggap komponen yang paling penting karena yang mampu memahami, mendalami, melaksanakan dan akhirnya mencapai tujuan pendidikan adalah guru.

Menganalisis proses belajar mengajar pada intinya bertumpu pada suatu persolan, yaitu bagaimana guru memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar yang efektif atau yang dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan. Karena Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Persoalan ini membawa implikasi terhadap suatu hal yang harus dilakukan guru, yaitu sebagai berikut:

1) Guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-dasar teori belajar.

2) Guru harus dapat mengembangkan system pengajaran.

3) Guru harus mampu melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif.

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan mengenai kompetensi guru di SMAI Sunan Gunung Jati rata-rata sudah memenuhi standart kompetensi yang telah di tetapkan oleh Pemerintah. Hal ini terbukti dengan tenaga pendidik atau guru di lembaga sekolah tersebut rata-rata minimal sudah Strata Satu (S1). Sebagaimana keterangan dari Bapak Sofan Bahtiyar, S.Si selaku Kepala Sekolah SMAI yang berhasil penulis wawancarai mengatakan bahwa:

Mengenai tenaga kependidikan atau guru yang mengajar di sekolah ini rata-rata sekitar 99% minimal dari pendidikan profesi guru sudah Strata Satu (S1). Terkait dengan kompetensi yang dimiliki guru selain harus untuk menguasai pengetahuan minimalnya dalam satu bidang yang diajarkan, guru juga harus menguasai ketrampialan-ketrampilan untuk mengembangkan kompetensi keguruannya yaitu dengan mendelegasikan guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Pemerintah atau Swasta yang berkaitan dengan keguruan, misalnya pelatihan-pelatihan profesi keguruan, seminar, workshop, menyalurkan wadah MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), Team Teaching, In Haouse Training baik dengan mengundang tutor dari luar ataupun dengan teman sejawat atau yang lain-lain. Adapun untuk tenaga kependidikan disini kurang, disebabkan karena letaknya didalam lingkungan pesantren jadi lembaga pendidikan SMAI ini di pecah menjadi dua yaitu SMAI khusus putri dan SMAI khusus putra yang keduanya tetap dibawah satu kepemimpinan Kepala Sekolah. Sehingga kalau ada guru yang kekurangan jam mengajar diperbolehkan untuk mengajar dibidang ajaran yang lain, dan untuk mengukur kemampuan dalam bidang pengajarannya dilihat dari standart mutu lulusan siswa dalam bidang yang di ajarkannya dengan evalausi baik harian, tengah semester, atau akhir semester termasuk dari hasil ujian secara nasional.

(Sumber: Sofyan Bahtiyar selaku Kepala Sekolah SMAI)

Oleh sebab karena kurangnya tenaga kependidikan yang terjadi di lembaga sekolah SMAI Sunan Gunung Jati, sehingga ada guru yang merangkap untuk mengajar dalam bidang pengajaran yang lain, seperti guru Pendidikan Pancasila ke-Warga Negaraan (PPkN) merangkap bidang pengajaran Pendidikan Agama Islam, dengan melihat kemampuan guru yaitu dari standart mutu lulusan siswa yang dilihat dari nilai. Sehingga apabila standart lulusan mutu siswa yang dibuktikan dengan nilai tersebut buruk, maka guru tersebut kedepan tidak di ijinkan kembali untuk mengajar diluar bidangnya.

Seperti kompetensi yang telah disebutkan di atas, tidak menutup kemungkinan dengan terbuktinya ijazah akademik dapat menjamin kompetensi guru profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran, karena masih ada kompetensi lain yang harus di kuasi guru sesuai dengan amanat Undang-undang Guru dan Dosen, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi keprbadian, kompetensi social, dan kompetensi professional.

Oleh karena itu, beberapa kompetensi diatas tersebut wajib untuk dikuasai oleh guru agar proses pemebelajaran bisa berjalan secara maksimal sesuai dengan harapan orang tua dan masyarakat yang telah mempercayakan anaknya untuk dididik di lembaga tersebut. Sehingga dengan faktor pendidik yang telah memenuhi standart kompetensi yang telah ditentukan Pemerintah bisa mencapai tujuan pendidikan, baik secara tujuan lembaga pendidikan atau tujuan pendidikan Nasional yang salah satunya tertera di pembukaan Undang-undang 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Terkait dengan kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dikuasi oleh pendidik atau guru di SMAI Sunan Gunung Jati khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam sudah berjalan dengan baik, yaitu guru mampu memahami landasan pendidikan, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, mengadakan evaluasi pembelajaran secara berkala, dan juga mengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Hal tersebut di atas sesuai dengan pernyataan Bapak Ahmad Sugianto, S.HI guru bidang mata pelajran Pendidikan Agama Islam yang juga merangkap dalam bidang pengajaran PPkN yang berhasil penulis wawancarai disela-sela kesibukannya dalam mengajar.

Terkait dengan bidang pedagogik khususnya dalam bidang PAI, selain saya harus memahami pelajaran yang saya ajarkan baik di bidang PAI atau PPkN, saya juga memberikan ketrampilan-ketrampilan lain yaitu melatih para siswa tartil atau seni baca Al-qur’an agar kepulangannya dari sekolah dan pesantren ini benar-benar bisa bermanfaat di lingkungan masyarakatnya. Kalau dalam pengetahuan siswa yang lain dalam dibidang agama selain diberikan secara umum di pendidikan formal, bisa dikembangkan atau diperdalam di dalam pesantren ini. misalnya memperdalam pengetahuan bidang tauhid, nahwu, sorof, atau bidang-bidang ilmu lain. Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai terhadap pelajaran yang telah disampaikan itu bisa di evaluasi yang di adakan baik dari ulangan harian, ulangan tengah semester, atau ulangan akhir semester. Dengan deikian nanti akan terlihat mana siswa yang benar-benar menguasai atau belum terhadap pelajaran yang telah disampaikan.(Sumber: Bapak Ahmad Sugianto Ragil, S.HI guru bidang pelajran PPkN dan PAI).
Jadi, selain beberapa pengetahuan dan ketrampilan khusunya di bidang pendidikan agama Islam yang diberikan di lembaga pendidikan formal juga diberikan dan dikembangkan di lembaga non formal yaitu di lembaga pendidikan Pesantren.

Selain dari kompetensi pedagogic yang diwajibkan harus dikuasai oleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam di SMAI, juga diharuskan untuk menguasai kompetensi kepribadian yang menyangkut dengan sifat dan sikap pribadi guru. Karena guru sebagai agen pembelajaran, maka setiap sifat dan sikap akan dijadikan contoh dan panutan baik oleh siswa ataupun oleh  masyarakat. Oleh karena itu berkaitan dengan kompetensi kepribadian guru harus mampu memiliki minimal beberapa sifat dan sikap yang harus dikuasai, yaitu berakhlak mulia, arif dan bijaksana, mantap, berwibawa, stabil, dewasa, jujur, mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru SMAI, maka penulis mengadakan wawancara terhadap beberapa salah satu masyarakat sekitar lingkungan lembaga pendidikan SMAI atau sekitar lingkungan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati beserta beberapa salah satu siwa.
Disela-sela kesibukannya Bapak Sumarno yang membuka warung jualannya, penulis berhasil mewawancarai yang juga salah satu Putra keduanya duduk di kelas XI, mengatakan bahwa;

Terkait dengan akhlak dan pengetahuan agama para guru-guru yang mengajar baik di SMAI atau di Pesantrennya sudah tidak diragukan lagi. Pokoknya beliau-beliau bisa dijadikan contoh atau suri tauladan bagi masyarakat, dan beliau juga mengajarkan sifat andapashor (sifat tawadlu) kepada semua siswa. Dulu yang anak saya suka ngomong-ngmong keras dan membantah pada orang tua, sekarang sudah banyak perubahan akhlaknya jadi baik dan jadi mau berbahasa alus pada orang tua. (Sumber: Bapak Sumarno Anggota Masyarakat Lingkunagn Pesantren Sunan Gunung Jati).
Selain penulis melakukan observasi dengan mewawancarai beberapa salah satu anggota masyarakat lingkungan pesantren, penulis juga mewawancarai kepada salah satu siswa kelas XIII, mengatakan:

Kalau masalah sifat guru-guru disini mas semua baik-baik dan ramah-ramah. Pokoknya santun banget kepada murid-muridnya biarpun murid kadang salah, tidak pernah sampai dimarahin yang kelewatan seperti sampai dibentak-bentak apalagi main kasar seperti memukul. Ya paling-palin kalau murid salah yang dianggap gak kelewatan batas disuruh ro’an (kerja bakti), ya kalau yang bandel sampai kelewatan ya sampai dikeluarkan.

(Sumber: Afifudin Siwa XII-IPS SMAI)
Dari beberapa salah satu petikan wawancara yang penulis lakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pendidik atau guru yang mengajar di SMAI dalam hal kompetensi kepribadian sudah memenuhi standart yang telah ditetapkan Pemerintah hal ini dapat dibuktikan dari beberapa hasil observasi penulis yang dilakukan.
Selain dari kompetensi kepribadian, kompetensi lain yang harus dikuasai oleh guru adalah kompetensi sosial yang menekankan aspek kedekatan guru secara emosional baik terhadap anak didik atau terhadap masyarakat. Hal ini ditekankan karena supaya guru tidak terasa asing bagi siswa dan tidak terasa jauh dari masyarakat karena kesibukannya dalam dunia pendidikan yang sering kali kurang berinteraksi dengan masyarakat, khususnya masyarakat sekitar guru tinggal.

Dalam hubungannya guru SMAI Sunan Gunung Jati terhadap anak didik sangat mengedepankan aspek kekeluargaan. Sehingga apabila ada anak didik atau siswanya yang merasa kurang mampu dalam memahami pelajaran yang telah diajarkan, atau terkait masalah lain yang perlu untuk dipertanyakan kepada gurunya, siswa tidak merasa asing atau takut untuk menyampaiakan atau menanyakannya.

Menurut Ibu Siti Bidayah, yang berhasil penulis wawancarai setelah kesibukannya mengajar, beliau juga menyatakan bahwa;

Untuk rata-rata murid atau siswa di sini baik tingkat SMPI atau SMAI yang sudah berhasil beradab tasi baik dengan lingkungan atau suasana yang ada dalam pesantren, para siswa atau murid tersebut sudah tidak merasa asing atau takut terhadap gurunya. Jadi yang ditekankan bukan siswa harus takut kepada gurunya, tapi siswa harus bisa bersikap sopan santun dan menghormati baik kepada guru, orang tua, atau kepada sesamanya. Sehingga seperti mas sendiri lihat di dalam kelas tadi, semua siswa sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, dan berani bertanya apabila kalau ada sesuatu hal yang belum bisa murid atau siswa dapat memahaminya.

(Sumber: Ibu Siti Bidayah guru bidang studi Sejarah)
Memang seperti penulis amati pada saat proses belajar mengajar berlangsung, para murid sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, yaitu ada beberapa murid yang aktif bertanya untuk menanyakan suatu hal yang mereka belum mengerti. Biarpun dalam kondisi sarana dan prasarana yang belum 100% memadahi, terbukti ada beberapa kelas yang belum ada bangku dan meja, namun hal tersebut tidak mempengaruhi suasana proses pembelajaran yang berlagsung. Hal tersebut dikarenakan guru bisa menumbuhkan semangat belajar siswa dan mengedepankan aspek kekeluargaan, sehingga murid yang tadinya mempunyai sifat grogi, atau takut berani untuk bertanya terhadap pelajaran yang disampaikan yang kiranya belum dapat di mengerti atau dipaham oleh murid.

Adapun mengenai kompetensi hal serupa tidak kalah penting yang harus dikuasi guru, yaitu kompetensi professional yang menekankan aspek kemampuan guru dalam menyampaikan pelajaran. Kemampuan yang dimaksud disini, selain kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan yang diajarkannya, juga harus mempu menguasai teknik cara mengajar. Sehingga proses belajar mengajar yang terjadi bisa secara maksimal, yaitu dengan adanya proses interaksi antara guru dan murid secara aktif. Sehingga apabila ada salah satau atau beberapa murid atau siswanya yang kurang atau belum bisa memahami terhadap pelajaran yang telah disampaikan tidak segan untuk bertanya.

b. Teknik pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan utama yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penilaian, guru akan mengetahui perkembangan hasil belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa atau peserta didik.

Penilaian hasil belajar pada dasarnya adalah mempermasalahkan, bagaimana pengajar (guru) dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pengajar harus mengetahui sejauh mana anak didik atau siswanya telah mengerti bahan yang telah diajarkan atau sejauh mana tujuan/kompetensi dari kegiatan pembelajaran yang dikelola dapat dicapai. Tingkat pencapaian kompetensi atau tujuan instruksional dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan itu dapat dinyatakan dengan nilai.

Oleh karena itu, evaluasi dalam pembelajaran suatu hal yang harus dilakukan dan tidak dipisahkan dari proses pembelajaran. Karena dengan diadakannya evaluasi guru dapat mengambil langkah atau strategi apa agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal. Dalam hubungannya dengan pendidikan, evaluasi memiliki beberapa tujuan, antara lain sebagai berikut:

1).
Untuk mengetahui kemajuan belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

2).
Untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran.

3).
Untuk mengetahui kedudukan siswa dalam kelompoknya. 

4).
Untuk memperoleh masukan atau umpan balik bagi guru dan siswa dalam rangka perbaikan.
Dalam kaitannya terhadap proses evaluasi yang di terapkan di SMAI Sunan Gunung Jati terhadap evaluasi proses pembelajaran teknik yang digunakan, yaitu tes tulisan, tes lisan, dan tes perbuatan. Dari tes-tes tersebut dijabarkan dengan mempunyai fungsi sebagai tes formatif, tes sumatif, dan tes diagnostic.

 (Sumber: Observasi dan Wawancara Kepala Sekolah SMAI)

Setelah evaluasi dilaksanakan oleh para guru, guru tidak langsung mengambil sebuah keputusan atau tindakan untuk dilakukan gunan menindak lanjuti dari hasil evaluasi yang telah dilaksanakannya. Namun, guru terlebih dahulu mendiskusikan kepada para guru lain terhadap hasil evaluasi dan tindakan atau keputusan lain yang di ambil, kususnya mengkonsultasikan kepada Kepala Sekolah SMAI Sunan Gunung Jati. Sehingga tindakan atau keputusan yang di ambil benar-benar bisa objektif dan efesien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah atau guru tiap mata pelajaran.

Berkaitan dengan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati, penulis berhasil kerap berwawancara terhadap guru bidang mata pelajaran tersebut. Karena sikap proaktifnya terhadap penelitian yang penulis lakukan, penulis tidak sulit-sulit untuk menghubungi atau mewawancarai kepada guru bidang pelajaran yang bersangkutan. Salah satu guru bidang mata pelajaran PPkN dan Pendidikan Agama Islam yang mengajar kelas XII Putri yang berhasil penulis wawancarai adalah Ibu Tutik Asminingsih, beliau mengatakan bahwa;

Dalam kaitannya dengan evaluasi proses belajar mengajar yang dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal yang saya gunakan adalah yang kerap dengan menggunakan tes, yaitu tes sumatif yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa dalam sekumpulan materi pelajaran (pokok bahasan) yang telah dipelajari. Hal tersebut diberikan baik dalam bentuk tes harian, tengah semester, atau akahir semester. Yang kedua yaitu dengan menggunakan tes formatif, yaitu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemajuan belajar yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu program pembelajaran tertentu, dan hal yang ketiga yaitu tes diagnostic yang dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab dan kesukaran-kesukaran siswa dalam belajar, dan menetapkan cara mengatasi kesukaran atau kesulitan belajar tersebut. Jadi dengan diadakannya tes demikian masalah kelemahan siswa dalam memahami pelajaran yang diajarkan dapat dinimalisir.

(Sumber: Ibu Tutik Asminingsih guru bidang mata studi PPkN dan PAI)

Dari beberapa teknik yang digunakan oleh salah satu dari beberapa guru agama tersebut dapat menumbuhkan mutu pengetahuan siswa, khsusnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Karena selain dari evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI tersebut, para siswa atau anak didik mendalami bidang agama di pesantren. Jadi, rata-rata pengetahuan para anak didik atau siswa dalam hal PAI sangat berkualitas, biarpun masih ada beberapa siswa atau anak didik lain yang juga masih mengalami kelemahan dalam bidang agama.

B. Temuan Penelitian

Setelah beberapa data hasil peneltian di deskripsikan, maka diperoleh beberapa temuan-temuan penelitian yang diperoleh yang berkaitan dengan fokus penelitian.

1. Kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMAI Sunan Gunung Jati

Dalam hubungan dengan proses pembelajaran agar bisa tercapai tujuan pembelajaran, hal yang terpenting yang menjadi sorotan pertama dan utama adalah faktor guru. Memang harus diakui bahwa kunci utama peningkatan mutu pendidikan di sebuah sekolah adalah guru. Tanpa didukung oleh mutu guru yang baik upaya peningkatan mutu pendidikan akan menjadi hampa, sekalipun didukung oleh komponen lainnya yang memadai. Karena itu sangatlah beralasan apabila pemerintah saat ini lebih memfokuskan peningkatan mutu guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dengan diterbitkan Undang-undang Guru dan Dosen.
Oleh karena itu, guru bukan merupakan suatu pekerjaan yang mudah atau gampang, karena guru membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan agar bisa mengajar dengan baik serta bisa menjadi panutan baik oleh siswa atau masyarakat sekitar. Menjadi guru profesinoanl sebagaimana dimanatkan Undang-undang Guru dan Dosen harus memiliki kualifikasi akademik, yaitu mempunyai standart kompetensi yang telah ditetapkan. Karena membahas tentang guru kompetensi menjadi tuntutan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi jika kita secara sungguh-sungguh berniat untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pengertian kompetensi di sini adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

2. Teknik pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati
Evaluasi secara umum apabila dihubungkan dengan proses pembelajaran dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk mengukur dan menentukan nilai sesuatu keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh sesesorang atau kelompok siswa.
Evaluasi mencakup sejumlah teknik yang tidak bisa diabaikan dan dipisahkan oleh seorang guru maupun dosen. Evaluasi bukanlah sekumpulan teknik semata-mata, tetapi evaluasi merupakan suatu proses yang berkelanjutan yang mendasari keseluruhan kegiatan pembelajaran yang baik. Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana efisiensi proses pembelajaran yang dilaksanakan dan efektifitas pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi dapat berjalan secara efektif dan efesien serta dapat mencapai tujuan evaluasi apabila seorang guru memahami teknik-teknik evaluasi.

Adapun berkaitan dengan teknik-teknik evaluasi yang dilakukan di lembaga Pendidikan SMAI Sunan Gunung Jati adalah dengan menggunakan teknik tes, meliputi: tes tulisan, tes lisan, dan tes perbuatan, yang merupakan alat ukur standar dan obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. Dari tes-tes tersebut dijabarkan lagi dengan berfungsi sebagai tes formatif, tes sumatif, dan tes diagnostik. Dengan demikian berarti sudah dapat dipastikan akan mampu memberikan informasi yang tepat dan obyektif tentang obyek yang hendak diukur baik berupa psikis maupun tingkah lakunya, sekaligus dapat membandingkan antara seseorang dengan orang lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu cara atau alat untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa atau sekelompok siswa sehingga menghasilkan nilai tentang tingkah laku atau prestasi siswa tersebut. Prestasi atau tingkah laku tersebut dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan intruksional pembelajaran atau tingkat penguasaan terhadap seperangkat materi yang telah diberikan dalam proses pembelajaran, dan dapat pula menunjukkan kedudukan siswa yang bersangkutan dalam kelompoknya.
C. Pembahasan

1. Kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMAI Sunan Gunung Jati

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya. Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran siswa. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling well informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang berkembang dan berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini.

Di masa depan, guru bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah siswanya. Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat, ia akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi, ia akan kehilangan kepercayaan baik dari siswa, orang tua maupun masyarakat. Untuk menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, guru perlu berfikir secara antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan pembaruan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus atau dengan minimalnya menguasai satu bidang ilmu yang diajarkannya.
Oleh karena itu, untuk mengangkat derajat dan martabat guru, maka guru harus memiliki standart kualifikasi kompetensi sebagaimana yang telah di sebutkan dalam Undang-undang guru dan dosen, yaitu kompetensi pedagogik, kopetensi kepribadian, kompetensi personal, dan kompetensi profesional. Melalui kompetensi-kompetensi tersebut yang harus dikuasai oleh guru, maka untuk menjadi guru profesional akan mudah terwujud, yaitu mejadi seorang pendidik atau guru yang benar-benar bisa memberikan ilmu pengetahuan bagi anak didiknya dan bisa benar-benar menjadi contoh atau panutan baik untuk siswa atau masyarakat.

Kaitannya kompetensi melaksankan proses belajar mengajar merupakan tahap pelaksanaan program yang telah disusun. Dalam kegiatan ini kemampuan yang di tuntut adalah keaktifan guru menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan belajar mengajar dicukupkan, apakah metodenya diubah, apakah kegiatan yang lalu perlu diulang, manakala siswa belum dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.

Adapun dalam hubungannya proses belajar mengajar persyaratan kemampuan yang harus di miliki guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar meliputi kemampuan: 
a. 
Menggunakan metode belajar, media pelajaran, dan bahan latihan yang sesuai dengan tujuan pelajaran, 
b. 
Mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan perlengkapan pengajaran, 
c. 
Berkomunikasi dengan siswa, 
d.
Mendemonstrasikan berbagai metode mengajar, dan 
e. 
Melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar menyangkut pengelolaan pembelajaran, dalam menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara terencana dan sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara efektif dan efisien
2. Teknik pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati
Evaluasi adalah proses penentuan apakah materi dan metode pembelajaran telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penentuannya bisa dilakukan salah satunya dengan cara pemberian tes kepada pembelajar. Adapun tes yang digunakan untuk mengevaluasi yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati yaitu dengan tes tulisan, tes lisan, dan tes perbuatan.

a. Tes tulisan (written tes), yaitu test yang mengajukan butir-butir pertanyaan dengan mengharapkan jawaban tertulis. Biasanya test ini digunakan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik.

b. Test lisan (oral test), yaitu tes yang mengajukan pertanyan-pertanyaan dengan menghendaki jawaban secara lisan. Test ini juga dilakukan untuk aspek kognitif peserta didik.

c. Test perbuatan (performance test), yaitu tes yang mengajukan pertanyan-pertanyaan dengan menghendaki jawaban dalam bentuk perbuatan. Test ini digunakan untuk menilai aspek psikomotor/ keterampilan peserta didik.

Dari beberapa tes di atas yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati, kemudian di jabarkan dengan membagi fungsi tesnya menjadi:

a. Tes formatif (formative test), yaitu test yang dilaksanakan setelah selesainya satu pokok bahasan. Test ini berfungsi untuk menetukan tuntas tidaknya satu pokok bahasan. Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah diketahui hasil test formatif peserta didik adalah:

1) Jika materi yang ditestkan itu telah dikuasai, maka pembelajaran dilanjutkan dengan pokok bahasan yang baru.

2) Jika ada bagian-bagian yang belum dikuasai oleh peserta didik, maka sebelum melanjutkan pokok bahasan yang baru, terlebih dahulu diulangi atau dijelaskan kembali bagian-bagian yang belum di kuasai. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki tingkat penguasaan peserta didik.

b. Tes sumatif (summative test), yaitu test yang diberikan setelah sekumpulan satuan program pembelajaran selesai diberikan. Disekolah test ini dikenal sebagai ulangan umum.

c. Test diagnostik (Diagnostic test), yaitu test yang dilakukan untuk menentukan secara tepat, jenis kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran juga merupakan proses komunikatif-interaktif antara sumber belajar, guru, dan siswa yaitu saling bertukar informasi. Untuk peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas system penilaian.
 Keduanya saling terkait system pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Selanjutnya system penilaian yang baik akan mendorong guru untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. Dengan demikian, salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan, sedangkan salah satu faktor penting untuk ektifitas pembelajaran adalah faktor evaluasi baik terhadap proses atau hasil pemebelajaran. Evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar secara terus menerus dan juga mendorong guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong sekolah untuk meningkatkan fasilitas dan kualitas manajemen sekolah. Sedang teknik evaluasi yang dilaksankan di lembaga SMAI Sunan Gunung Jati adalah dengan menggunakan teknik tes formatif, tes sumatif, dan tes diagnostik.

Adapun salah satu diantara dari beberapa tujuan dari di adakannya evaluasi, yaitu:

a.
Menentukan angka kemajuan atau hasil belajar pada siswa. Berfungsi sebagai :

1) Laporan kepada orang tua / wali siswa.

2) Penentuan kenaikan kelas

3) Penentuan kelulusan siswa.

c. Penempatan siswa ke dalam situasi belajar mengajar yang tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan berbagai karakteristik yang dimiliki.
d. Mengenal latar belakang siswa (psikologis, fisik dan lingkungan) yang berguna baik bagi penempatan maupun penentuan sebab-sebab kesulitan belajar para siswa, yakni berfungsi sebagai masukan bagi tugas Bimbingan dan Penyuluhan (BP).
e. Sebagai umpan balik bagi guru, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan program remdial bagi siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka di dalam pembelajaran dibutuhkan guru yang tidak hanya mampu mengajar dengan baik tetapi juga mampu melakukan evaluasi dengan baik. Kegiatan evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran perlu dioptimalkan. Evaluasi tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar tetapi juga perlu penilaian terhadap input, output maupun kualitas proses pembelajaran itu sendiri.

Evaluasi pembelajaran PAI menurut KTSP, dalam penilaian berbasis kelas harus memperlihatkan tiga ranah yaitu: pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) Ketiga ranah ini sebaikanya dinilai proposional sesuai dengan sifat mata pelajaran yang bersangkutan. Sebagai contoh pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Al-Quran, Aqidah-Akhlaq, fiqh, dan tarikh) penilaiannya harus menyeluruh pada segenap aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan siswa serta bobot setiap aspek dari setiap materi. Misalnya kognitif meliputi seluruh mata pelajaran, aspek afektif sangat dominan pada materi pembelajaran akhlak, PPkn, seni. Aspek psikomotorik sangat dominan pada mata pelajaran fiqh, membaca Al-Qur’an, olahraga, dan sejenisnya. Begitu juga halnya dengan mata pelajaran yang lain, pada dasarnya ketiga aspek tersebut harus dinilai.

Penilaiannya tidak saja merupakan kegiatan tes formal, melainkan juga:

1. Perhatian terhadap siswa ketika duduk, berbicara, dan bersikap pada waktu belajar atau berkomunikasi dengan guru dan sesama teman;

2. Pengamatan ketika siswa berada di ruang kelas, di tempat ibadah dan ketika mereka bermain;

3. Mengamati siswa membaca Al-Qur an dengan tartil (pada setiap awal jam pelajaran selama 5 – 10 menit).

Oleh karena itu menurut penulis, dalam KTSP siswa sangat diberikan kesempatan untuk mampu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa tersebut ataupun dengan kata lain siswa itu sebagai pusat pembelajar.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung yang mengkaji tentang “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran” dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMAI Sunan Gunung Jati pada dasarnya sebagian besar secara akademik sudah memenuhi standart kompetensi, yaitu rata-rata minimal sudah  Strata Satu (S1) dan juga sudah memenuhi standart kompetensi sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia pasal 10 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

2. Agar proses belajar mengajar bisa berjalan secara maksimal dan bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka guru mengadakan evaluasi pembelajaran sebagai umpan balik bagi guru dari prosesbelajar mengajar yang telah dilaksanakan. Adapun dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang diterapkan di SMAI Sunan Gunung Jati ini teknik yang digunakan guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran adalah dengan menggunakan teknik tes, yaitu tes tulis, tes lisan, dan tes perbuatan, yang mempunyai fungsi tes formatif, tes sumatif, dan tes diagnostik.

B. Saran

1. 
Kepada smua guru, khususnya guru pendidikan agama Islam di SMAI Sunan Gunung Jati Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung meskipun telah memiliki kompetensi secara akademik yang rata-rata sudah Strata Satu (S1) senantiasa untuk selalu mengembangkan pengetahuan tidak hanya dalam satu bidang mata pelajaran yang diajarkannya, namun juga mengembangkan bidang pengetahuan lain seperti dalam hal IPTEK demi unutk mengembangkan kopetensi keguruannya. Agar dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran kedepan yang dilaksanakan benar-benar bisa menjadi lebih baik dan bisa mencapai tujuan pemeblajaran yang telah di teptapkan.

2. 
Kepada pihak Kepala Sekolah juga hendaknya ikut berperan aktif dalam memperhatikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan mengontrol setiap laporan hasil evaluasi dan juga ikut berpartisipasi dalam peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
3.
Kepada pihak peneliti berikutnya agar permasalahan yang dikaji oleh penulis ini untuk bisa diteruskan secara lebih sistematis dan mendalam agar kekuranga-kekurangan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini bisa menjadi lebih sempurna.
1











14





58





70





YAYASAN


SUNAN GIRI





WAKASEK


HUMAS


M. Ghufron, S.Pd.I





DIKNAS


PENDIDIKAN





KEPALA SEKOLAH


Sofan Bakhtiyar, S.Si





Kepala TU


M. Luqman Yusuf








WAKASEK KESISWAAN


M. Syafi’, S.Pd.I





Staff TU


M. Amrul Khoiri, A. Ma


A. Zakky Simyani


Nasrul Aziz


Saifudin Yusuf





WAKASEK KURIKULUM


Tutik Asminingsih, S.Pd.








WAKA 


SARPRAS


Abdurrahman





DEWAN GURU





SISWA








�E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 7.


�Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2008), 198.


�Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1990), h. 106.


�Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 278.


�Dimyati, dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 221.


�Ibid., h. 61.


�M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 3.


�Soekartawi, Meningkatkan Efektivitas Mengajar Untuk Dosen, Guru, Instruktur, Tutor dan Mahasiswa Kependidikan, (t.t.p, Pustaka Jaya, t.t), h. 24.


�E. Mulyasa, Menjadi Guru…, h. 62.


�Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 38.


�Soetjipto, dan Raflis Kosasi, Profesi ke-Guruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h 49.


�Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 1.


�Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 59.


�Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), h. 33.


�Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 8.


�Syafrudin Nurdin, Guru Profesional Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 20.


�Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 41.


�Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Kencana, 2005), 76.


�E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 37.


�Kay A. Norlander-Case, The Professional Teacher: The Preparation and Nuturance Of The Retlective Practitioner (Guru Profesional: Penyiapan dan Pembimbingan Praktisi Pemikir), terj. Suci Romadhona, (Jakarta: Indeks, 2009), h. 33.


�Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran Menciptakan Ketrampilan Mengajar yang Efektif dan Menyenangkan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 21.


�Moh. Uzer usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 15.


�E. Mulyasa, Standart Kompetensi dan Stratifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,  2007), h. 3.


�Ibid., h. 25.


�Undang-Undang Republik Indonesia  Tentang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 5.


�Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kuriklum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukes dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 51.


�Ibid., h-55.


�Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,1995),  h-9.


�Sulistiyorini, Menajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi, dan Aplikasi, (Jogjakarta: Teras, 2009), h. 66.


�Ibid, h. 99.


�Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 76.


�Armai Arief, Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.18-19.


�Zakiah Darajat, et.all., Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), h. 72.


�Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), h 12.


�Akhyak, Profil Pendidikan Sukses Sebuah Formulasi dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Surabaya: eLKAF, 2005), h. 34.


�Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 64.


�Ibid., h. 36.


�Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 18.


�Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan., (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 112-113.


�Asrorun Ni’am, Membangun Profesionalitas Guru, (Jakarta : eLSAS, 2006), h. 162.


�Ibid., 199.


�E. Mulyasa, Standar Kompetensi…, h. 75.


�Suryana, Kompetensi Pedagogik Guru, � HYPERLINK "http://izoers.blogspot.com/2009/09/kompetensi-pedagogik-guru.html" ��http://izoers.blogspot.com/2009/09/kompetensi-pedagogik-guru.html�, di akses 17 Juli 2010.


�Asrorun Ni’am, Membangun..., h. 199.


�Ibid.


�E. Mulyasa, Standar Kompetensi…,  h. 117.


�Ibid., h. 173.


�Asrorun Ni'am, Membangun…, h. 199.


�E. Mulyasa, Standar Kompetensi..., h. 135-136.


�Kunandar, Guru Profesional:Implementasi…, h. 66.


�Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h.49.


�Suharsimi Arikunto dan Cepi Saifudin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 1.


�Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta: 2005), h. 245.


�Arikunto dan Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan…, h. 1.


�Abdul Basir, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Universitas Airlangga, 1998), h.4.


�M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 3.


�Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 1.


�Husaini Usman, Menajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 61.


�M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta Timur: Bumi Aksara: 2009), h. 2.


�Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 5.


�Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 37.


�Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 23.


�Ibid., h. 16.


�M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip…, 17.


�Ahmad Sofyan, Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), h. 31-32.


�Ibid., h. 32.


�M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip…, h. 4.


�M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 10-11.


�Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik…, h. 7.


�Ibid. h. 7-8.


�M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi…, h. 35-36.


�E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 183.


�Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi…,  h. 67.


�Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 34.


�Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi…, h. 71-72.


�Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, h. 27-31.


�Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),  h. 45.


�Abdul Basir, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Universitas Air Langga, 1998), h. 6.


�Anas Sudijono Pengantar Evaluasi…,  h. 93-97.


�Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 67-68.


�Anas Sudijono Pengantar Evaluasi…,  h. 93-97.


�H.C. Witherington, dan W.H. Bruto, Tehnik-Tehnik Belajar dan Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1986), h. 156-157.


�Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi…, h. 93-97.


�Abdul Madjid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130-132.


�Zakiah Darajat, Metodik Khusus…, h. 145.


�M. Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), h. 118.


�Ibid., h-119.


�Tayar Yusuf, dan Jurnalis Etek, Keragaman Teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),  h. 24.


�M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Pubilk, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 11.


�Basrowi Sukidin, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro, (Surabaya: Insan Cendekia, 2002), h. 1.


�Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 9-10.


�Ibid., h. 8-13.


�Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UM Press, 2005), h. 4.


�Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif), (Yogyakarta: UII Press, 2007), h. 35.


�Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 86.


�Sukidin, Metode Penelitian…, h. 23.


�Bungin, Penelitian Kualitatif…, h. 229.


�Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 99.


�Moleong, Metodologi Penelitian…, h. 157.


�Ibid.


�Ibid., h. 159.


�Akhyak, (eds.), Metode Penelitian Praktis, (Jakarta Pusat: Bina Ilmu, 2004), h. 28.


�W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 116.


�Sukmadinata, Metode Penelitian…, h. 112.


�Akhyak, (eds.), Metode Penelitian…, h. 30.


�Moleong, Metodologi Penelitian…, h. 248.


�Sukardi, Metodologi Penelitian…., h 28.


�Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 109.


�Moleong, Metodologi Penelitian…, h. 248.


�Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya : Elkaf, 2006), h. 162.


�Asrof Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Elkaf, 2006), h. 162.


�Bungin, Penelitian Kualitatif…, h. 256.


�Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 186-187.


�Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 65.


�Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 56.


�� HYPERLINK "http://weblog-pendidikan.blogspot.com/" �Dunia Pendidikan Indonesia�, � HYPERLINK "http://weblog-pendidikan.blogspot.com/2009/09/fungsi-dan-tujuan-evaluasi-pembelajaran.html" �Fungsi dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran�,


� HYPERLINK "http://weblog-pendidikan.blogspot.com/2009/09/fungsi-dan-tujuan-evaluasi-pembelajaran.html" ��http://weblog-pendidikan.blogspot.com/2009/09/fungsi-dan-tujuan-evaluasi-pembelajaran.html�, diakses 07 Juli 2010.





